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Abstrak 

 

Skripsi     lini     lberjudul     l“Upaya     lPenyelesaian     lTindak     lPidana     lPencurian     lBiasa     

lMelalui     lPendekatan     lRestorative     lJustice     l(Studi     lKasus     ldi     lPolsek     lGayamsari     

lSemarang)”     ldengan     llatar     lbelakang     lsemakin     lmaraknya     ltindak     lpidana     lpencurian     

lakibat     ldari     lberbagai     lmacam     lpermasalahan     lsosial     ldan     lekonomi.     lPencurian     

lmerupakan     lsalah     lsatu     lkejahatan     lterhadap     lharta     lbenda     lyang     lsering     ldijumpai     ldi     

lmasyarakat.     l     lPenelitian     lini     lbertujuan     luntuk     lmengetahui     ldan     lmenganalisis     lmengenai     

lupaya     lpenyelesaian,     lkendala,     lserta     lsolusi     ldalam     lpenyelesaian     ltindak     lpidana     

lpencurian     lbiasa     lmelalui     lpendekatan     lrestorative     ljustice.     l     l 

Metode     lpenelitian     lyang     ldigunakan     lpenulis     lialah     lpendekatan     lyuridis     

lsosiologis     lyaitu     lpendekatan     ldengan     lpemaparan     lsuatu     lpernyataan      lyang     lada     

ldilapangan     lberdasarkan     lasas     lhukum,     lkaidah     lhukum,     latau     lperundang-undangan     

lyang     lberlaku     lyang     lberkaitan     ldengan     lpermasalahan     lyang     ldikaji.     lSumber     ldata     lberupa     

ldata     lprimer     ldan     lsekunder.     lPengumpulan     ldata     lmelalui     ltahapan     lwawancara     ldan     lstudi     

lkepustakaan     lyang     lkemudian     ldianalisis     lsecara     lkualitatif.     l 

Berdasarkan     lhasil     lpenelitian     ldapat     ldisimpulkan     lbahwa     lpenyelesaian     ltindak     

lpidana     lpencurian     lbiasa     lmelalui     lpendekatan     lrestorative     ljustice     ldi     lPolsek     lGayamsari     

lSemarang     ldapat     ldilakukan     lapabila     lkedua     lbelah     lpihak     lsetuju     luntuk     lmenyelesaikan     

lpermasalahan     ldengan     lperdamaian     ldan     lbukan     lpengulangan     ltindak     lpidana     

l(residivis).     lAdapun     lkendala     lyang     ldihadapi     loleh     lPolsek     lGayamsari     lSemarang     ldalam      

lpenerapan     lrestorative     ljustice     ladalah     lpandangan     lnegatif     ldari     lkorban     lmaupun     

lkeluarga     lkorban     lbeserta     lmasyarakat     lmengenai     lpenyelesaian     lmasalah     lmenggunakan     

lpendekatan     lini     lkarena     ldianggap     lpolisi     lmembela     lpelaku     ldan     lnominal     lyang     ldiajukan     

lkeluarga     lkorban     lsangat     lbesar     lsehingga     lpelaku     ltidak     ldapat     lmemenuhi     ltuntutan     

ltersebut.     lSedangkan      lsolusi     lyang     ldilakukan     loleh     lPolsek     lGayamsari      ldalam     

lmenghadapi     lkendala     latau     lhambatan     ladalah     lmenyerahkan     lpelaksanaan     lmediasi     

lkepada     lpihak     lpelaku     ldan     lkorban,     lmengutamakan     lperlindungan     lterhadap     lkedua     

lbelah     lpihak,     lmelakukan     lpendekatan     lkepada     lmasyarakat,     lserta     lmelakukan     

lpengawasan     lyang     lketat     lterhadap     ljalannya     lmediasi     lagar     lpelaksanan     lpenyelesaian     

lkasus     ldapat     lberjalan     ldengan     lbaik.     l 

 

Kata     lkunci     l:     lpencurian     lbiasa,     lkepolisian,     lrestorative     ljustice     l 
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Abstract 

 

This     lthesis     lis     lentitled     l"Efforts     lto     lSettle     lthe     lCrime     lof     lOrdinary     lTheft     

lThrough     la     lRestorative     lJustice     lApproach     l(Case     lStudy     lat     lthe     lGayamsari     lPolice     

lSemarang)"     lwith     lthe     lbackground     lof     lthe     lincreasing     lnumber     lof     lcriminal     lacts     lof     ltheft     

las     la     lresult     lof     lvarious     lsocial     land     leconomic     lproblems.     lTheft     lis     lone     lof     lthe     lcrimes     

lagainst     lproperty     lthat     lis     loften     lfound     lin     lsociety.     lThis     lstudy     laims     lto     ldetermine     land     

lanalyze     lthe     lefforts     lto     lresolve,     lobstacles,     land     lsolutions     lin     lthe     lsettlement     lof     lordinary     

ltheft     lcrimes     lthrough     la     lrestorative     ljustice     lapproach. 

The     lresearch     lmethod     lused     lby     lthe     lauthor     lis     la     lsociological     ljuridical     lapproach,     

lnamely     lan     lapproach     lby     lexposing     la     lstatement      lthat     lis     lin     lthe     lfield     lbased     lon     llegal     

lprinciples,     llegal     lrules,     lor     lapplicable     llegislation     lrelating     lto     lthe     lproblems     lstudied.     

lSources     lof     ldata     lin     lthe     lform     lof     lprimary     land     lsecondary     ldata.     lCollecting     ldata     lthrough     

lthe     lstages     lof     linterviews     land     lliterature     lstudy     lwhich     lis     lthen     lanalyzed     lqualitatively. 

Based     lon     lthe     lresults     lof     lthe     lstudy,     lit     lcan     lbe     lconcluded     lthat     lthe     lsettlement     lof     

lordinary     ltheft     lcrimes     lthrough     la     lrestorative     ljustice     lapproach     lat     lthe     lGayamsari     

lPolice     lSemarang     lcan     lbe     ldone     lif     lboth     lparties     lagree     lto     lresolve     lthe     lproblem     lwith     

lpeace     land     lnot     lthe     lrepetition     lof     lthe     lcrime     l(recidivism).     lThe     lobstacle     lfaced     lby     lthe     

lGayamsari     lPolice     lin     lSemarang     lin     lthe     lapplication     lof     lrestorative     ljustice     lis     lthe     

lnegative     lview     lof     lthe     lvictim     land     lthe     lvictim's     lfamily     land     lthe     lcommunity     lregarding     

lsolving     lproblems     lusing     lthis     lapproach     lbecause     lit     lis     lconsidered     lthat     lthe     lpolice     lare     

ldefending     lthe     lperpetrator     land     lthe     lnominal     lsubmitted     lby     lthe     lvictim's     lfamily     lis     lso     

llarge     lthat     lthe     lperpetrator     lcannot     lfulfill     lthe     ldemands.     lMeanwhile,     lthe     lsolution     ltaken     

lby     lthe     lGayamsari     lPolice     lin     ldealing     lwith     lobstacles     lor     lobstacles     lis     lto     lhand     lover     lthe     

limplementation     lof     lmediation     lto     lthe     lperpetrators     land     lvictims,     lprioritize     lthe     

lprotection     lof     lboth     lparties,     lapproach     lthe     lcommunity,     land     lcarry     lout     lstrict     

lsupervision     lof     lthe     lcourse     lof     lmediation     lso     lthat     lthe     limplementation     lof     lcase     lsettlement     

lcan     lrun     lwell. 

 

Keywords:     lordinary     ltheft,     lpolice,     lrestorative     ljustice
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Negara     lIndonesia     ladalah     lnegara     lhukum,     lhal     lini     ltercantum     lpada     lPasal      l1     lAyat     

l(3)     lUndang-Undang     lDasar     lNegara     lRepublik     lIndonesia     l(UUD     lNRI)     lTahun     l1945.     

lOleh     lkarena     litu,     ldalam     lkehidupan     lberbangsa     ldan     lbernegara     lmasyarakat     lIndonesia     

ldiatur     loleh     lsebuah     lhukum.     lKehadiran     lhukum     ldalam     lmasyarakat     ladalah     luntuk     

lmengintegrasikan     ldan     lmengkoordinasikan     lkepentingan-kepentingan     lyang     lbisa     

lbertentangan     lsatu     lsama     llain,     lyang     ldi     lmana     lakan     ldiintegrasikan     loleh     lhukum     

lsedemikian     lrupa     lagar     lhal     lyang     lbertentangan     ltersebut     lbisa     lditekan.     lHukum     

lmelindungi     lkepentingan     lseseorang     ldengan     lcara     lmengalokasikan     lsuatu     lkekuasaan     

lkepadanya     luntuk     lbertindak     ldalam     lrangka     lkepentingan     ltersebut.     lKekuasaan     lyang     

ldimaksud     lialah     lhak.     lDengan     ldemikian,     ltidak     lsetiap     lkekuasaan     ldalam     lmasyarakat      

ldapat     ldisebut     lsebagai     lhak,     lakan     ltetapi     lkekuasaan     ltersebut     loleh     lhukum     lhanya     

ldiberikan     lkepada     lseseorang     ltertentu     lsaja.     l 

Gagasan konsep negara hukum dibangun melalui pengembangan perangkat 

hukum itu sendiri sebagai suatu sistem yang fungsional dan berkeadilan, 

pengembangan dengan menata struktur kelembagaan politik, ekonomi, sosial yang 

tertib dan teratur, pembinaan masyarakat untuk menumbuhkan budaya dan 

kesadaran hukum dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu, 

sistem hukum perlu dibangun dan ditegakkan untuk menjamin adanya keadilan 

hukum di lingkungan masyarakat. Hukum menuntut legalitas, artinya bahwa yang 
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dituntut adalah pelaksanaan kaidah-kaidah hukum semata. Kaidah hukumlah 

peristiwa konkrit menjadi peristiwa hukum1. Hukum merupakan bagian integral 

dari kehidupan bersama. 

Di     lIndonesia,     lhukum     lsebagai     lkumpulan     lperaturan     latau     lkaidah     lyang     lisinya     

lbersifat     lumum     ldan     lnormatif.     lUmum     lkarena     lberlaku     lbagi     lsetiap     lorang,     lnormatif     

lkarena     lmenentukan     lapa     lyang     lseyogyanya     ldilakukan     ldan     lapa     lyang     ltidak     lboleh     

ldilakukan     latau     lharus     ldilakukan     lserta     lmenentukan     lbagaimana     lcaranya     

lmelaksanakan     lkepatuhan     lpada     lkaidah-kaidah2.     lKonsepsi     lnegara     lhukum     

lmempunyai     lasas-asas     ldan     llegalitas     ldari     ltindakan     lnegara     latau     lpemerintahan     ldimana     

ltindakan     laparatur     lnegara     ldapat     ldipertanggungjawabkan     lsecara     lhukum     ldan     

lterjaminnya     lperadilan     lyang     lbebas.     lHal     lini     lmengakibatkan     lkonsekuensi     ladanya     

lkeharusan     luntuk     lmenerapkan     lasas-asas     ltersebut     ldalam     lberbagai     lbidang     lhukum     

lkhususnya     lbidang     lhukum     lpidana.     l 

John     lRawls     lmenyatakan,     lbahwa     lhukum     lmenjadi     ladil     lbila     lbenar-benar     ldalam     

lpenerapannya     lsesuai     ldengan     ljiwa     ldari     ltata     lhukum     lpositif.     lJadi,     ltujuan     lhukum     

ladalah     lkeadilan3. Tujuan hukum pidana yaitu sebagai suatu alat kontrol sosial yang 

menunjukkan pengelompokkan kekuasaan, prosedur-prosedur, dan sanksi yang ada 

di dalam hukum pidana. Tujuan hukum pidana sebagai berikut:4 

1. Memelihara ketertiban umum dan kesusilaan  

2. Melindungi warga negara dari apa yang bersifat melanggar atau merugikan  

 
1

     lSudikno     lMertokusumo,     l2007,     lMengenal     lHukum     lSuatu     lPengantar,     lLiberty,     lYogyakarta,     

lhlm.     l17.     l 
2

     lIbid,     lhlm.     l41.     l 
3

     lAbdussalam,     l2006,     lProspek     lHukum     lPidana     lIndonesia     lDalam     lMewujudkan     lRasa     lKeadilan     

lMasyarakat,     lRestu     lAgus,     lJakarta,     lhlm.     l16. 
4

     lIbid,     lhlm.     l19-20.     l 
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3. Memberikan perlindungan yang efektif terhadap pelaksanaan atau tindak 

eksploitasi oleh orang lain  

Selain     lmenjamin     ladanya     lkeadilan     lhukum,     lnegara     ljuga     lmenjamin     lkesejahteraan     

lsosial     lyang     lsebagaimana     ltercantum     ldi     ldalam     lAlinea     lke-IV     lPembukaan     lUUD     lNRI     

lTahun     l1945     ldan     lBab     lXIV     lUUD     lNRI     lTahun     l1945     ldengan     ljudul     l“Perekonomian     

lNasional     ldan     lKesejahteraan     lSosial.”     lPenyelenggaraan      lperekonomian     lnasional     

lyang     ltepat     lakan     lterwujudnya     lpemerataan     lperekonomian     ldi     lseluruh     lwilayah     

lIndonesia,     lmengurangi     ltingkat     lkemiskinan,     ldan     lmembuka     llapangan     lpekerjaan.     l 

Pada akhir tahun 2019, Indonesia dilanda wabah Covid-19, tentu banyak 

menimbulkan dampak dari berbagai aspek mulai dari pariwisata, kesehatan, 

pendidikan sampai pada perekonomian. Tutupnya usaha-usaha menyebabkan 

sempitnya lapangan pekerjaan, sehingga masyarakat kehilangan pekerjaannya. 

Dampak dari menurunnya perekonomian di Indonesia, menjadi salah satu penyebab 

meningkatnya tindak pidana di masyarakat.  

Ada berbagai macam penyebab timbulnya kejahatan, salah satunya adalah 

disebabkan oleh kebutuhan akan benda-benda materiil terbatas serta dalam 

perolehan benda tersebut juga terbatas. Keinginan manusia yang tidak pernah ada 

batasnya, sudah menjadi kodrat alamiah. Apabila kebutuhan satu telah dipenuhi, 

maka timbulnya kebutuhan selanjutnya. Oleh karena itu, dengan berbagai cara 

manusia berusaha memenuhinya. Bahkan dengan cara yang sangat tidak patut 

dicontoh dengan cara-cara melanggar hukum. Harta benda dapat menyababkan 

terjadinya kejahatan seperti pencurian, penggelapan, penipuan, bahkan 

pembunuhan.  
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Pencurian merupakan salah satu tindak pidana yang sudah sering terjadi di 

kalangan masyarakat. Menurut Butje Tampi, tindak pidana atau perbuatan yang 

terjadi di masyarakat dan kejahatan terhadap harta benda khususnya pencurian 

menempati ranking paling tinggi, artinya bahwa kejahatan terhadap harta benda 

ialah kejahatan yang paling sering terjadi di dalam masyarakat5. Tindak pidana 

pencurian diatur dalam ketentuan Pasal 362-367 KUHP. Ada 3 (tiga) jenis tindak 

pidana pencurian yang diklasifikasikan di dalam KUHP yaitu pencurian dengan 

kekerasan, pencurian dengan pemberatan, dan pencurian di lingkungan keluarga. 

Selain dari yang telah disebutkan, salah satu tindak pidana pencurian yang banyak 

terjadi adalah tindak pidana pencurian biasa.  

Tindak     lpidana     lpencurian     lbiasa     lmerupakan     ldelik     lbiasa,     lartinya     ldelik     lyang     ldapat     

ldiproses     llangsung     loleh     lpenyidik     ltanpa     ladanya     lpersetujuan     ldari     lkorban     latau     lpihak     

lyang     ldirugikan.     lDengan     lkata     llain,     ltanpa     ladanya     lpengaduan     latau     lsekalipun     lkorban     

ltelah     lmencabut      llaporannya,     lpenyidik     ltetap     lmemiliki     lkewajiban     luntuk     lmelanjutkan     

lproses     lperkara     ltersebut.     lTindak     lpidana     lpencurian     lbiasa     lini     ldiatur     ldalam     lketentuan     

lPasal     l362     lKUHP     lyang     lberbunyi     lsebagai     lberikut     l:     l 

“Barangsiapa     lyang     lmengambil     lbarang     lsesuatu,     lyang     lseluruhnya     latau     

lSebagian     lkepunyaan     lorang     llain,     ldengan     lmaksud     luntuk     ldimiliki     lsecara     lmelawan     

lhukum,     ldiancam     lkarena     lpencurian,     ldengan     lpidana     lpenjara     lpaling     llama     llima     ltahun     

latau     ldenda     lpaling     lbanyak     lsembilan     lratus     lrupiah.” 

Berdasarkan     lbunyi     lPasal     l362     lKUHP      ldi     latas,     lunsur     l“melawan     lhukum”     

ldirumuskan     lsecara     ljelas     ldan     ltegas.     lDengan     lpencantuman     lkata     l“melawan     lhukum”     

 
5

     lNadya     lNovina     lKusuma,     l2018,     lLegalitas     lAlat     lBukti     lBerupa     lKeterangan     lSaksi     lKorban     

lSedarah     lPada     lTindak     lPidana     lPencurian     lDalam     lLingkup     lKeluarga,     lJurnal     lHukum     lAcara     lVerstek,     

lUniversitas     lSebelas     lMaret,     lhlm.     l15. 
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ldalam     lrumusan     ltindak     lpidana     ldalam     lPasal     l362     lKUHP,     lmenegaskan     lbahwa     

lperbuatan     lmengambil     lbarang     lmilik     lorang     llain     lmelawan     lhukum     ladalah     lperbuatan     

lyang     ldilarang     loleh     lundang-undang     ldan     ldiberi     lsanksi     lpidana. 

Penyelesaian perkara dapat dilakukan melalui 2 (dua) cara, yaitu melalui proses 

litigasi di dalam pengadilan dan proses di luar pengadilan (non litigasi) atau sering 

disebut dengan Alternatif Penyelesaian Sengketa (APS). Di Indonesia dalam proses 

peradilan pidana ada beberapa tahapan mulai dari penyidikan, penuntutan, 

pemeriksaan di pengadilan hingga putusan hakim. Semakin banyaknya tahapan 

tersebut, maka semakin lama pula proses penyelesaian suatu perkara serta semakin 

tinggi biaya yang dikeluarkan. Hal ini tentunya bertentangan dengan asas 

penyelenggaraan kekuasaan kehakiman yaitu peradilan dilakukan dengan 

sederhana, cepat, dan biaya ringan.  

Perkembangan suatu sistem dan metode dalam penegakan hukum di Indonesia 

selalu mengikuti perkembangan keadilan di masyarakat. Di lingkungan kepolisian, 

restorative justice merupakan salah satu bentuk penegakan hukum di luar 

pengadilan. Penyelesaian permasalahan dalam tindak pidana pencurian biasa dapat 

diupayakan melalui konsep pendekatan restorative justice. Menurut Pasal 1 ayat (3) 

Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia No. 8 tahun 2021, Restorative 

Justice adalah penyelesaian tindak pidana dengan melibatkan pelaku, korban, 

keluarga pelaku, keluarga korban, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh adat atau 

pemangku kepentingan untuk bersama-sama mencari penyelesaian yang adil 

melalui perdamaian dengan menekankan pemulihan kembali pada keadaan 
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semula6. Restorative     lJustice     lmerupakan     lsalah     lsatu     lbentuk     lkonkret     ldiskresi     

lkepolisian     lyang     lmulai     laktual     ldibicarakan     lakhir-akhir     lini,     lterkait     ldengan     

lmencuatnya     lcomplaint     lmasyarakat     latas     lkinerja     lpenegakan     lhukum     lyang     ldilakukan     

loleh     lpenyidik     lPolri.     lPada     lprinsipnya,     lrestorative     ljustice     ldapat     ldilakukan     lpada     ltahap     

lpenyelidikan/penyidikan     latau     lbahkan     lsebelum     ltahap     ltersebut.     l 

Kepala     lKepolisian     lNegara     lRepublik     lIndonesia     lmengeluarkan     l2     l(dua)     lsurat     

ledaran     lyang     lsaling     lberkaitan     lyaitu     lSurat     lEdaran     l(SE)     lKapolri     lNo.     l7     ltahun     l2018     

ltentang     lPenghentian     lPenyelidikan     ldan     lSurat      lEdaran     l(SE)     lKapolri     lNo.     l8     ltahun     l2018     

ltentang     lPenerapan     lRestorative     lJustice     lDalam     lPenyelesaian     lPerkara     lPidana,     lserta     

lPeraturan     lKapolri     lNo.     l8     ltahun     l2021     ltentang     lPenanganan     lTindak     lPidana     

lBerdasarkan     lRestorative     lJustice. Peraturan dan surat edaran tersebut digunakan 

untuk menjamin adanya kesamaan dalam penerapan restorative justice dalam 

penyelesaian suatu perkara di lingkungan kepolisian serta agar tidak terjadinya 

penyimpangan dan munculnya keberagaman administrasi penyelidikan atau 

penyidikan. Peraturan dan surat edaran tersebut dijadikan pedoman bagi para 

penyelidik dan penyidik Polri dalam proses penyelidikan dan penyidikan perkara 

tindak pidana. Proses tersebut merupakan kunci utama dalam menentukan apakah 

suatu perkara pidana tersebut dapat atau tidak dilanjutkan ke proses penuntutan dan 

ke proses peradilan pidana guna mewujudkan tujuan hukum yaitu keadilan, 

kepastian, dan kemanfaatan dengan mengedepankan asas peradilan yang sederhana, 

cepat, dan biaya ringan.  

 
6

     lPeraturan     lKepolisian     lNegara     lRepublik     lIndonesia     lNo.     l8     lTahun     l2021     lTentang     lPenanganan     

lTindak     lPidana     lBerdasarkan     lKeadilan     lRestoratif,     lhlm.     l2.     l 
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Secara substansi, Perkapolri No. 8 Tahun 2021 tentang Penanganan Tindak 

Pidana Berdasarkan Keadilan Restoratif telah memberikan peluang untuk 

menyelesaikan penyelesaian perkara tindak pidana sebelum dilanjutkan ke tahap 

penuntutan. Namun, pada kenyataannya penerapan restorative justice masih 

mengalami beberapa kendala, diantaranya belum adanya undang-undang yang 

mengatur secara tegas dan jelas mengenai restorative justice sehingga menjadi 

kendala tersendiri dan hanya bisa diterapkan kepada pelaku yang mengakui 

perbuatannya, selanjutnya mengenai aparat penegak hukum yang berperan adalah 

polisi, jaksa, dan hakim, jika sebagian besar dari penegak hukum masih mengacu 

pada retributive justice7, maka restorative justice akan menjadi sulit diwujudkan. 

Selain itu, tingkat kesadaran masyarakat yang rendah mengenai hukum akan 

menjadi tantangan dan kendala tersendiri. Oleh karena itu, diperlukannya sosialisasi 

yang lebih masif oleh para aparat penegak hukum.  

Implementasi restorative justice dalam penyelesaian perkara tindak pidana 

akan menghadapi berbagai tantangan berupa penyakit sosial.8 Hal ini dikarenakan 

adanya polarisasi politik9 yang membuat masyarakat menjadi terbelah serta akan 

memunculkan konflik sosial10 yang terjadi akibat adanya saling lapor dengan latar 

belakang dendam, kebencian terhadap suatu kelompok, ras, dan suku. Hal ini 

 
7

     lRetributive     lJustice     ladalah     lkonsep     lpenyelesaian     lperkara     lpidana     ldengan     lcara     lpenghukuman     

l(pemidanaan). 
8

     lPenyakit     lsosial     ladalah     lbentuk     lpenyimpangan      lterhadap     lnorma     lmasyarakat     lyang     ldilakukan     

lsecara     lterus-menerus,     lmisalnya     lmabuk-mabukan,     lperkelahian     lantar     lpelajar,     lseks     lbebas,     ldan     llain-

lain.     l 
9

     lPolarisasi     lpolitik     ladalah     lpembagian     lke     ldalam     l2     l(dua)     lkelompok     lyang     lberseberangan     latas     

lisu     lidentitas     lagama,     lnasionalisme,     latau     lideologi.     l 
10

     lKonflik     lsosial     ladalah     lpertentangan     lantar     langgota     lmasyarakat     lyang     lbersifat     lmenyeluruh     

ldalam     lkehidupan. 
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tentunya akan menjadi hambatan dalam penyelesaian tindak pidana menggunakan 

restorative justice.  

Polsek Gayamsari Semarang merupakan salah satu polsek yang ditunjuk untuk 

tidak melaksanakan penyidikan, oleh karena itu Polsek Gayamsari menggunakan 

restorative justice dalam menyelesaikan perkara tindak pidana. Pada 3 (tiga) tahun 

terakhir mulai pada tahun 2020, 2021, dan 2022 jumlah Laporan Polisi (LP) yang 

diterima sebanyak 50 (lima puluh) perkara. Diantara jumlah LP tersebut, ada 46 

(empat puluh enam) kasus perkara yang ditangani tidak menggunakan restorative 

justice dan 4 (empat) kasus perkara menggunakan restorative justice. Penerapan 

restorative justice di Polsek Gayamsari Semarang mulai diberlakukan pada tahun 

2022 dikarenakan pelaksanaan surat edaran mengenai restorative justice dimulai 

pada bulan Juni 2021. Tentunya dalam penerapan restorative justice Polsek 

Gayamsari Semarang tidaklah mudah dikarenakan adanya hambatan dari berbagai 

sisi sehingga menghambat pelaksanaan restorative justice tersebut.  

Berdasarkan     luraian     ltersebut     ldi     latas,     lmaka     lpenulis     ltertarik     luntuk     lmelakukan     

lpenelitian     llebih     llanjut     ldalam     lrangka     lpenulisan     lhukum     l(skripsi)     ldengan     ljudul     

l“Upaya     lPenyelesaian     lTindak     lPidana     lPencurian     lBiasa     lMelalui     lPendekatan     

lRestorative     lJustice     l(Studi     lKasus     ldi     lPolsek     lGayamsari     lSemarang).” 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan     llatar     lbelakang     lyang     lsebagaimana     ldiuraikan     ldi     latas,     lmaka     lrumusan     

lmasalah     ldalam     lskripsi     lini     lsebagai     lberikut: 

1. Bagaimana upaya penyelesaian tindak pidana pencurian biasa melalui 

pendekatan restorative justice di Polsek Gayamsari Semarang? 

2. Bagaimana kendala dan solusi dalam upaya penyelesaian tindak pidana 

pencurian biasa melalui pendekatan restorative justice di Polsek Gayamsari 

Semarang?  

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan     ldalam     lpenelitian     lini     ladalah     lsebagai     lberikut: 

1. Untuk     lmengetahui     ldan     lmenganalisis     lupaya     lpenyelesaian     ltindak     lpidana     

lpencurian     lbiasa     lmelalui     lrestorative     ljustice     ldi     lPolsek     lGayamsari     lSemarang. 

2. Untuk     lmengetahui     ldan     lmenganalisis     lkendala     ldan     lsolusinya     ldalam     lupaya     

lpenyelesaian     ltindak     lpidana     lpencurian     lbiasa     lmelalui     lrestorative     ljustice     ldi     

lPolsek     lGayamsari     lSemarang. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian     lini     ldiharapkan     ldapat     lmenjadi     lsumber     lreferensi      lbagi      lmahasiswa,     

ldosen,     ldan     lmasyarakat     lluas     ldalam     lmenambah     lwawasan     ldan     lpengetahuan     

ltentang     lpenegakan     lhukum     ltindak     lpidana     lpencurian     lbiasa     lmelalui     lupaya     

lrestorative     ljustice. 
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b. Penelitian     lini     ldiharapkan     ldapat     ldigunakan     lsebagai     lliteratur     ltambahan     lbagi     

lyang     lberminat     luntuk     lmeneliti     llebih     llanjut     lyang     lberkaitan     ldengan     lpenegakan     

lhukum     ltindak     lpidana     lpencurian     lbiasa     lmelalui     lupaya     lrestorative     ljustice. 

2.  Kegunaan Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat pada umumnya dan khususnya pada penegakan hukum tindak 

pidana pencurian biasa melalui upaya restorative justice. 

b. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran 

terhadap pengetahuan dan wawasan keilmuan. 

E. Terminologi  

Beberapa     listilah     lyang     ldigunakan     ldalam     lpenulisan     lhukum     l(skripsi)     lini     lakan     

ldiuraikan     lsebagai     lberikut: 

1. Upaya Penyelesaian 

Menurut     lKamus     lBesar     lBahasa     lIndonesia     l(KBBI),     lUpaya     ladalah     lusaha     latau     

likhtiar     luntuk     lmencapai     lsuatu     lmaksud,     lmemecahkan     lpersoalan,     lmencari     ljalan     

lkeluar,     ldan     lsebagainya.     lSedangkan     lpenyelesaian     lmenurut     lKBBI     lialah     lproses,     

lcara,     lperbuatan,     lmenyelesaikan     ldalam     lberbagai     larti     lseperti     lpemberesan,     

lpemecahan.     lJadi,     ldapat     ldisimpulkan     lbahwa     lupaya     lpenyelesaian     ladalah     lcara      

lyang     ldigunakan     luntuk     lmencari     ljalan     lkeluar     lguna     lmenyelesaikan     lsuatu     

lpermasalahan.     l 
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2. Tindak Pidana  

Istilah     ltindak     lpidana     ldipakai     lsebagai     lpengganti     l“strafbaar     lfeit”.     lMenurut     

lUtrecht,     ltindak     lpidana     ladalah     ladanya     lperbuatan     lyang     lmelawan     lhukum,     lada     

lseorang     lpembuat     lyang     lbertanggungjawab     latas     lperbuatannya11.     lSedangkan     

lmenurut     lPasal     l1     layat     l(2)     lPeraturan     lKepolisian     lRI     lNo.     l8     lTahun     l2021     lTentang     

lPenanganan     lTindak     lPidana     lBerdasarkan     lRestorative     lJustice,     lTindak     lpidana     

ladalah     lsuatu     lperbuatan     lmelawan     lhukum     lberupa     lkejahatan     latau     lpelanggaran     

lyang     ldiancam     ldengan     lhukuman     lpidana     lpenjara,     lkurungan,     latau     ldenda.     l 

3. Pencurian Biasa 

Menurut     lKitab     lUndang-Undang     lHukum     lPidana     l(KUHP),     lpencurian     lbiasa     

ldiatur     ldalam     lPasal     l362     lKUHP.     lMenurut     lR.     lSoesilo     ldalam     lbukunya     lKitab     

lUndang-Undang     lHukum     lPidana     lSerta     lKomentar-Komentarnya     lLengkap     lPasal     

lDemi     lPasal     lmenjelaskan     lbahwa:12 

“Dalam     lpasal     lini     lmerupakan     lpencurian     lbiasa     lyang     lunsur/elemennya      

lterdiri     ldari     lperbuatan     lmengambil,     lyang     ldiambil     lharus     lsesuatu     lbarang,     lbarang     

ltersebut     lharus     lseluruhnya     latau     lsebagian     lmilik     lorang     llain,     ldan     lpengambilan     litu     

lharus     ldilakukan     ldengan     lmaksud     luntuk     lmemiliki     lbarang     litu     ldengan     lmelawan     

lhukum     l(melawan     lhak).” 

4. Restorative Justice  

Restorative     lJustice     ladalah     lsalah     lsatu     lalternatif     lyang     ldapat     ldigunakan     luntuk     

lmenyelesaikan     lmasalah     ltindak     lpidana.     lMenurut     lPasal     l1     layat     l(3)     lPeraturan     

 
11

     lAgus     lRusianto,     l2016,     lTindak     lPidana     ldan     lPertanggungjawaban      lPidana,     lKencana,     lJakarta,     

lhlm.     l3. 
12

     lR.Soesilo,     lKitab     lUndang-Undang     lHukum     lPidana     lSerta     lKomentar-Komentarnya     lLengkap     

lPasal     lDemi     lPasal,     lhlm.     l256.     l 
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lKepolisian     lNegara     lRepublik     lIndonesia     lNo.     l8     lTahun     l2021,     lRestorative     lJustice     

ladalah     lpenyelesaian     ltindak     lpidana     ldengan     lmelibatkan     lpelaku,     lkorban,     lkeluarga     

lpelaku,     lkeluarga     lkorban,     ltokoh     lmasyarakat,     ltokoh     lagama,     ltokoh     ladat     latau     

lpemangku     lkepentingan      luntuk     lbersama-sama     lmencari     lpenyelesaian     lyang     ladil     

lmelalui     lperdamaian     ldengan     lmenekankan     lpemulihan     lkembali     lpada     lkeadaan     

lsemula. 

F. Metode Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian penulisan hukum (skripsi) ini, penulis menggunakan 

metode pendekatan yuridis sosiologis. Metode pendekatan yuridis sosiologis 

adalah pendekatan dengan melihat gejala-gejala sosial yang berkaitan dengan 

hukum dalam praktik legislasi di Indonesia13. Metode ini digunakan untuk 

mengkaji bagaimana ketentuan normatif diwujudkan di masyarakat berdasarkan 

asas-asas hukum, kaidah-kaidah hukum, atau perundang-undangan yang berlaku 

dan berkaitan dengan permasalahan yang dikaji.  

2. Spesifikasi Penelitian  

Penelitian ini bersifat analisis deskriptif bermaksud untuk mengungkapkan 

peraturan perundang-undang dan berkaitan dengan teori hukum sebagai objek 

penelitian serta pelaksanaannya di masyarakat yang berhubungan dengan objek 

penelitian.  

 
13

     lNoor     lMuhammad     lAziz,     l2012,     lUrgensi     lPenelitian     ldan     lPengkajian     lHukum     lDalam     

lPembentukan     lPeraturan     lPerundang-Undangan,     lJurnal     lRechtsvinding     lVolume     l1     lNomor     l1,     lhlm.     

l19.     l 
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Spesifikasi penelitian ini bersifat analisis deskriptif dengan tujuan dalam 

menganalisis peneliti berkeinginan untuk memberikan gambaran atau 

pemaparan atas subjek dan objek penelitian sebagaimana hasil penelitian yang 

dilakukan14 mengenai tindak pidana pencurian biasa melalui upaya restorative 

justice.  

3. Sumber data   

Sumber     ldata     ldalam     lpenelitian     lini     ldidapat     ldari     lbahan-bahan     lkepustakaan,     

larsip     ldan     ldokumen-dokumen     lyang     lberkaitan     ldengan     lobjek     lpenelitian     lyang     

lmeliputi: 

a. Data Primer 

Data     lPrimer     ladalah     ldata     lyang     ldiperoleh     llangsung     ldari     lnarasumber     ldi     

llapangan.     lData     lprimer     ldiperoleh     lmelalui     lwawancara     ldengan     lresponden,     lyang     

ldimaksud     lwawancara     ldalam     lhal     lini     ladalah     lmengadakan     lwawancara     lsecara     

llangsung     ldengan     lobjek     lyang     lditeliti     lsehingga     lmemperoleh     ldata     lyang     

ldiperlukan.     lWawancara     ldilakukan     ldengan     lKepolisian     lSektor     l(Polsek)     

lGayamsari     lSemarang. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi kepustakaan, yaitu 

data yang diperoleh dengan cara mencari konsepsi-konsepsi, teori-teori, 

pendapat-pendapat, atau penemuan-penemuan yang berhubungan erat dengan 

upaya penyelesaian tindak pidana pencurian biasa melalui restorative justice 

untuk memperoleh informasi tentang hal-hal yang tidak dapat diperoleh lewat 

 
14

     lMuhaimin,     l2020,     lMetode     lPenelitian     lHukum,     lMataram     lUniversity     lPress,     lhlm.     l105.     l     l 
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pengamatan dan wawancara dan terkait dengan materi penelitian. Data 

sekunder dikelompokkan menjadi 3 (tiga) macam, yaitu: 

1) Bahan Hukum Primer 

Bahan-bahan     lhukum     lyang     lmengikat     lterdiri     ldari     lPeraturan     

lPerundang-undangan     lyang     lterkait     ldengan     lobjek     lpenelitian.     lDalam     

lhukum     ldi     lIndonesia     lbahan     lhukum     lprimernya     lyaitu: 

a) Al-Qur’an     ldan     lAl-Hadist 

b) Undang-Undang     lDasar     lNegara     lRepublik     lIndonesia     lTahun     l1945 

c) Undang-Undang     lNo.     l1     lTahun     l1946     lTentang     lPengaturan     lHukum     

lPidana     latau     lKitab     lUndang-Undang     lHukum     lPidana     l(KUHP)     l 

d) Undang-Undang     lNo.     l8     lTahun     l1981     lTentang     lHukum     lAcara     lPidana     

latau     lKitab     lUndang-Undang     lHukum     lAcara     lPidana     l(KUHAP) 

e) Undang-Undang     lNo.     l2     lTahun     l2002     lTentang     lKepolisian     lNegara     

lRepublik     lIndonesia     l 

f) Peraturan     lKapolri     lNo.     l6     lTahun     l2019     lTentang     lPenyidikan     lTindak     

lPidana 

g) Peraturan     lKapolri     lNo.     l8     lTahun     l2021     lTentang     lPenanganan      lTindak     

lPidana     lBerdasarkan     lRestorative     lJustice 

h) Surat     lEdaran     lKapolri     lNo.     l7     ltahun     l2018     lTentang     lPenghentian     

lPenyelidikan 

i) Surat     lEdaran     lKapolri     lNo.     l8     lTahun     l2018     lTentang     lPenerapan     

lRestorative     lJustice     lDalam     lPenyelesaian     lPerkara     lPidana     l 
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2) Bahan Hukum Sekunder 

Bahan     lhukum     lsekunder     lberupa     lpendapat     lhukum/doktrin/teori     lyang     

ldiperoleh     ldari     lliteratur     lhukum,     lhasil     lpenelitian,     lartikel     lilmiah,     lmaupun     

lwebsite     lyang     lberkaitan     ldengan     lupaya     lpenyelesaian     ltindak     lpidana     

lpencurian     lbiasa     lmelalui     lrestorative     ljusctice.     lBahan     lhukum     lsekunder     

lmeliputi     lbuku-buku     lreferensi,     lartikel     ljurnal,     llaporan     lpenelitian,     lmakalah,     

larsip     ldan     ldokumen     lyang     lberkaitan     ldengan     lmateri     lpenelitian. 

Tujuan     ldari     lbahan     lhukum     lsekunder     ladalah     luntuk     lmemberikan     

lpenjelasan     ldan     linformasi     lterhadap     lbahan     lhukum     lprimer,     lsehingga     

lpenulis     lterbantu     luntuk     lmemahami     latau     lmenganalisis     lbahan     lhukum     

lprimer. 

3) Bahan Hukum Tersier 

Bahan     lhukum     ltersier     ladalah     lpetunjuk     latau     lpenjelasan     lmengenai     

lbahan     lhukum     lprimer     ldan     lbahan     lhukum     lsekunder     lyang     lberasal     ldari     

lEnsiklopedia     lyang     lmerupakan     lbahan-bahan     lrujukan     latau     lacuan     lyang     

lmemberikan     lketerangan     ldasar     lpokok     ldalam     lberbagai     lilmu     ltertentu     ldan     

lkamus     lhukum,     lsebagai     lbahan     lrujukan     latau     lacuan     lyang     ldigunakan     luntuk     

lmencari     lsuatu     lkata     latau     listilah     lteknis     ldi     lbidang-bidang     ltertentu. 
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4. Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  

a. Wawancara  

Dalam teknik pengumpulan data ini, penulis melakukan wawancara 

kepada narasumber secara langsung sebagai sumber informasi untuk 

mengetahui tanggapan, pendapat, keyakinan dari narasumber yang 

berkaitan dengan penanganan tindak pidana pencurian biasa melalui 

upaya restorative justice. Metode pengumpulan data ini dilakukan oleh 

penulis untuk mengumpulkan informasi terkait dengan permasalahan 

yang telah dirumuskan.  

b. Studi Kepustakaan 

Dalam teknik pengumpulan data ini, penulis mencari informasi-

informasi untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan dengan 

menganalisis bahan-bahan kepustakaan yang berkaitan dengan 

permasalahan yang dikaji baik dari bahan hukum primer maupun bahan 

hukum sekunder.  

5. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian yang dipilih penulis untuk mendapatkan informasi ialah 

Kepolisian Sektor (Polsek) Gayamsari Kota Semarang. Penulis memilih lokasi 

penelitian tersebut dikarenakan sebelumnya penulis telah melakukan pra-riset 

untuk menanyakan terkait dengan permasalahan objek penelitian dan objek 
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tersebut pernah ditangani oleh Polsek Gayamsari, oleh karena itu penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian di Polsek Gayamsari.  

6. Analisis Data Penelitian  

Metode     lanalisis     ldata     lyang     ldigunakan     ldalam     lpenelitian     lini     ladalah     lmetode     

lanalisis     lkualitatif.     lMetode     lini     lmemanfaatkan     ldata     lberbentuk     lnarasi,     lcerita     lsecara     

lrinci     ldari     lnarasumber.     lData     lini     ldiperoleh     ldari     lteknik     lpengumpulan     ldata     lmelalui     

lwawancara     ldan     lobservasi.     lSetelah     ldata     ldiperoleh,     lkemudian     ldideskripsikan     

lsehingga     lmemperoleh     lpengertian,     lpemahaman,     lpersamaan,     lpendapat,     lmengenai     

lperbandingan     lbahan     lhukum     lprimer     ldengan     lbahan     lhukum     lsekunder     ldari     

lpenelitian     lyang     ldilakukan     loleh     lpenulis.     l 

Metode     lberpikir     lyang     ldigunakan     lpenulis     ldalam     lmengambil     lkesimpulan     

lialah     lmenggunakan     lmetode     ldeduktif.     lMetode     ldeduktif     lialah     lmetode     

lpengambilan     lkesimpulan     ldari     lsituasi     lyang     lumum,     lsehingga     lmemperoleh     lsituasi      

lyang     lkhusus     ldari     lhal     lyang     lumum.     lMetode     ldeduktif     ladalah     lmenguji     lteori-teori     

lartinya     lapabila     ltidak     lada     lteori,     lmaka     lpeneliti     lbelum     lbisa     lmelaksanakan     ldengan     

lmetode     ldeduktif.     l 

G. Sistematika Penulisan 

Guna     lmempermudah     lmelihat     ldan     lmengetahui     lpenulisan     ldalam     lskripsi     lini,     lmaka     

lkerangka     lsistematika     lpenulisan     ldibagi     lmenjadi     l4     l(empat)     lbab,     lyaitu: 

BAB     lI :     lPENDAHULUAN     l 

Bab     lI     lmerupakan     lbab     lyang     lmenguraikan     ltentang     lgambaran     lumum     

lmengenai     lberbagai     laspek     lserta     lalasan     ldasar     ladanya     lpenulisan     lskripsi     

lini     lyang     lmeliputi     llatar     lbelakang,     lperumusan     lmasalah,     ltujuan     
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lpenelitian,     lkegunaan     lpenelitian,     lterminologi     lpenelitian,     lmetode     

lpenelitian,     lserta     lsistematika     lpenulisan.     l 

BAB     lII :     lTINJAUAN     lPUSTAKA     l 

Bab     lII     lmerupakan     lbab     lyang     lmenguraikan     lmengenai     ltinjauan     lumum     

lmengenai     lpengertian     ltindak     lpidana,     lunsur-unsur     ltindak     lpidana,     

lpengertian     lpencurian,     ltindak     lpidana     lpencurian     lbiasa,     lpengertian     

lrestorative     ljustice,     ltujuan     lrestorative     ljustice     ldan     lrestorative     ljustice     

ldalam     lperspektif     lIslam.     l     l     l 

BAB     lIII :     lHASIL     lPENELITIAN     lDAN     lPEMBAHASAN 

Bab     lIII     lmerupakan     lbab     lyang     lmenguraikan     ltentang     lpokok     

lpermasalahan     lberdasarkan     lrumusan     lmasalah     lpenelitian     lyaitu     lupaya     

lpenyelesaian     ltindak     lpidana     lpencurian     lbiasa     lmelalui     lpendekatan     

lrestorative     ljustice     ldi     lPolsek     lGayamsari     lSemarang     lserta     lkendala     ldan     

lsolusi     lyang     ldihadapi     loleh     lpenyidik     ldalam     lupaya     lpenyelesaian     ltindak     

lpidana     lpencurian     lbiasa     lmelalui     lpendekatan     lrestorative     ljustice     ldi     

lPolsek     lGayamsari     lSemarang. 

BAB     lIV :     lPENUTUP     l 

Bab     lIV     lmerupakan     lbab     lpenutup     lyang     lberisikan     ltentang     lkesimpulan     

ldan     lsaran     lmengenai     lpenelitian.     l 

DAFTAR     lPUSTAKA 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum Terhadap Tindak Pidana  

1. Pengertian Tindak Pidana 

Tindak     lpidana     lialah     lsuatu     lpengertian     ldasar     ldalam     lhukum     lpidana.     lSecara     

lsederhana     ldapat     ldiartikan     lbahwa     ltindak     lpidana     ladalah     lperbuatan     lyang     

lpelakunya     lseharusnya     ldipidana.     lTindak     lpidana     ldirumuskan     ldalam     lundang-

undang     lsalah     lsatunya     lialah     lKUHP.     lSelain     listilah     ltindak     lpidana,     lada     ljuga     

lbeberapa     listilah     llain     lyang     ldigunakan,     lyaitu:15 

a. Perbuatan     lpidana.     lDalam     lPasal     l5     layat     l(3)     lhuruf     lb     lUU     lNo.1/Drt/1951     

ltentang     lTindakan-Tindakan     lSementara     lUntuk     lMenyelenggarakan     

lKesatuan     lSusunan,     lKekuasaan     ldan     lAcara     lPengadilan-Pengadilan     lsipil,     

lantara     llain     ldapat     ldibaca     lkalimat,     l“Perbuatan     lyang     lmenurut     lhukum     lyang     

lhidup     lharus     ldianggap     lperbuatan     lpidana...”16.     lIstilah     lperbuatan     lpidana     lini     

ljuga     ldigunakan     loleh     lMoeljatno.     l 

b. Perbuatan     lyang     ldapat     ldihukum.     lIstilah     lini     ldigunakan     loleh     lLamintang     ldan     

lSamosir,     ldalam     lbuku     lmereka     l“Hukum     lPidana     lIndonesia”. 

c. Peristiwa     lpidana.     lIstilah     lini     ldigunakan     loleh     lE.Utrecht. 

 
15

     lKomang     lTirta     lWati,     l2016,     lPenerapan     lSanksi     lPidana     lTerhadap     lPelaku     lTindak     lPidana     

lPencurian     lBenda     lSakral     l(Pratima)     lBerdasarkan     lRasa     lKeadilan     lMasyarakat     lAdat     lBali,     lSkripsi     

l(S1)     lThesis,     lFakultas     lHukum     lUNPAS,     lhlm.     l33-34.     l 
16

     lPasal     l5     layat     l(3)     lhuruf     lb     lUndang-Undang     lDarurat     lRepublik     lIndonesia     lNomor     l1     ltahun     l1951     

ltentang     lTindakan-Tindakan     lSementara     lUntuk     lMenyelenggarakan      lKesatuan     lSusunan,     lKekuasaan     

ldan     lAcara     lPengadilan-Pengadilan     lsipil,     lhlm.     l4.     l 
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d. Delik.     lIstilah     lini     lberasal     ldari     lBahasa     lLatin     l(delictum)     lyang     lartinya     

lpelanggaran,     lperbuatan     lyang     lsah,     lkejahatan.     l 

Dalam     lKUHP,     ltidak     ldiberikan     ldefinisi     lterhadap     listilah     ltindak     lpidana     latau     

lstraafbaar     lfeit.     lBeberapa     ldefinisi     ltentang     ltindak     lpidana,     lyaitu:17 

a. Menurut     lWirjono     lProdjodikoro,     ltindak     lpidana     lberarti     lsuatu     lperbuatan     

lyang     lpelakunya     ldapat     ldikenakan     lhukuman     lpidana.     l 

b. Menurut     lD.Simons,     ltindak     lpidana     l(straafbar     lfeit)     ladalah     lkelakuan     

l(handeling)     lyang     ldiancam     ldengan     lpidana     l“yang     lbersifat     lmelawan     lhukum,     

lyang     lberhubungan     ldengan     lkesalahan     ldan     lyang     ldilakukan     loleh     lorang     lyang     

lmampu     lbertanggungjawab.” 

c. Menurut     lG.A.Van     lHamel,     lsebagaimana     lyang     lditerjemahkan     lMoeljatno,     

lstraafbaar     lfeit     ladalah     lkelakuan     lorang     lyang     ldirumuskan     ldalam     lwet,     lyang     

lbersifat     lmelawan     lhukum,     lyang     lpatut     ldipidana     ldan     ldilakukan      ldengan     

lkesalahan.     l 

Mengenai istilah tindak pidana belum adanya keseragaman dari pakar 

hukum, ada yang menggunakan istilah perbuatan pidana, peristiwa pidana, 

perbuatan kriminal atau delik, namun demikian istilah tindak pidana merupakan 

istilah paling tepat untuk digunakan, hal ini dikarenakan adanya 2 (dua) alasan 

utama sebagai berikut:18 

a. Semua undang-undang telah menggunakan istilah yang seragam yaitu 

tindak pidana, hal ini dapat ditemui pada Undang-Undang 

 
17

     l     lKomang     lTirta     lWati,     lOp     lCit.,     lhlm.     l34-35. 
18

     lKarim,     l2020,     lKarakteristik     lPenyelesaian     lPerkara     lTindak     lPidana     lRingan     lMelalui     

lRestorative     lJustice,     lJakad     lMedia     lPublishing,     lSurabaya,     lhlm.     l33.     l 
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Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, Undang-Undang 

Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, Undang-Undang 

Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang.  

b. Di dalam RUU KUHP istilah yang digunakan adalah tindak pidana, hal 

ini sebagaimana diatur dalam buku II.  

Menurut     lMoeljatno,     lperbuatan     lpidana     lhanya     lmencakup     lperbuatan     lsaja,     

lsebagaimana     ldikatakannya     lbahwa,     l“Perbuatan     lpidana     lhanya     lmenunjuk     lkepada     

lsifatnya     lperbuatan     lsaja,     lyaitu     lsifat     ldilarang     ldengan     lancaman     ldengan     lpidana     

lapabila     ldilanggar”.      lDari     lsudut     lpandang,     lMoeljatno     lunsur     lpelaku     ldan     lhal-hal     

lyang     lberkenaan     ldengannya     lseperti     lkesalahan     ldan     lmampu     lbertanggungjawab,     

ltidak     lboleh     ldimasukkan     lke     ldalam     ldefinisi     lperbuatan     lpidana,     lmelainkan     lbagian     

ldari     lunsur     llain     lyaitu     lunsur     lpertanggungjawaban     lpidana.     lDengan     ldemikian,     lada     

l2     l(dua)     lmacam     lkonsep     ldasar     ltentang     lstruktur     ltindak     lpidana,     lyaitu:     l 

a. Konsep     lpenyatuan     lantara     lperbuatan     ldan     lpertanggungjawaban     lpidana     

l(kesalahan)     lyang     lmembentuk     ltindak     lpidana. 

b. Konsep     lpemisahan     lantara     lperbuatan     lpidana     ldan     lpertanggungjawaban      

lpidana     l(kesalahan)     lyang     lkeduanya     lmerupakan     lsyarat-syarat     luntuk     ldapat     

ldipidananya     lpelaku. 

Strafbaar     lfeit     lterdiri     latas     l3     l(tiga)     lkata,     lyaitu     lstraf,     lbaar,     ldan     lfeit,     lyang     

lmasing-masing     lmempunyai     larti     lsebagai     lberikut: 

a. Straf     ldiartikan     lsebagai     lpidana     ldan     lhukum; 

b. Baar     ldiartikan     lsebagai     ldapat     ldan     lboleh; 

c. Feit     ldiartikan     lsebagai     ltindak,     lperistiwa,     lpelanggaran,     ldan     lperbuatan.     l 
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Menurut Hazenwinkel Suringa, sifat melawan hukum itu hanya merupakan 

unsur dari strafbaar feit apabila dalam rumusan delik nyata disebutkan. Apabila 

tidak maka sifat itu bukan unsur tapi hanya tanda/ciri saja dari tiap delik, karena 

tidak dapat dibenarkan oleh hukum atau karena bertentangan dengan hukum. 

Syarat utama adanya penjatuhan pidana yaitu adanya perbuatan yang memenuhi 

rumusan delik dalam undang-undang. Rumusan delik penting sebagai prinsip 

kepastian dan Undang-undang pidana harus bersifat pasti yang di dalamnya 

diatur dengan pasti apa yang dilarang atau apa yang diperbolehkan. Menurut 

Prof. Dr. Didik Endro Purwoleksono, S.H., M.H., menjelaskan bahwa tindak 

pidana atau delik adalah tindakan yang mengandung lima unsur, yaitu:19 

a. Harus     ladanya     lsuatu     lkelakuan     ldan     lakibat     l 

b. Adanya     lhal     likhwal     latau     lkeadaan     lyang     lmenyertai     lperbuatan     l 

c. Ada     lkeadaan     ltambahan     lyang     lmemberatkan     lpidana     l 

d. Adanya     lunsur     lmelawan     lhukum     lyang     lobjektif     l 

e. Adanya     lunsur     lmelawan     lhukum     lyang     lsubjektif     l 

Jadi, istilah tindak pidana memiliki arti yaitu tindakan manusia yang 

memenuhi rumusan undang-undang bersifat melawan hukum dan dilakukan oleh 

orang yang dapat dipertanggungjawabkan. Seseorang yang telah memenuhi 

rumusan delik tersebut akan dijatuhi pidana. Peristiwa pidana ini mempunyai 2 

(dua) segi, yaitu:  

a. Segi objektif yang menyangkut kelakukan yang bertentangan dengan 

hukum.  
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     lIbid,     lhlm.     l61-62. 
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b. Segi subjektif yang menyangkut pembuat atau pelaku yang dapat 

dipertanggungjawabkan atas kelakuan yang bertentangan dengan hukum.  

Perbuatan yang tidak memenuhi salah satu unsur tidak dapat dipidana 

karena adanya alasan penghapus pidana yaitu alasan pemaaf dan alasan 

pembenar. Alasan pemaaf dapat menghapuskan kesalahan sehingga tidak ada 

pemidanaan apabila pelaku tidak dapat dipertanggungjawabkan perbuatannya 

yang menyangkut pribadi pelaku, misalnya orang gila yang melakukan 

pencurian. Sedangkan alasan pembenar dapat menghapuskan kesalahan 

meskipun perbuatan tersebut melawan hukum, misalnya pencabutan nyawa oleh 

seorang eksekutor terhadap terpidana mati.  

2. Jenis-Jenis Tindak Pidana  

Dalam     lkepustakaan     lhukum     lpidana     ldiadakan     lpembedaan     lantara     lberbagai     

lmacam     ljenis     ltindak     lpidana.     lPembagian     ltersebut     ldipergunakan     lKUHP     ldan     lada     

lpula     lyang     ldiadakan     loleh     lpara     lahli.     lKUHP     lmembagi     ltindak     lpidana     ldalam     l2     l(dua)     

lkelompok,     lyaitu     ldalam     lbuku     lkedua     l(II)     ldan     lketiga     l(III)     lmenjadi     lkelompok     

lkejahatan     ldan     lpelanggaran     lsebagai     lberikut: 

a. Berdasarkan Sistem KUHP 

Pembedaan     ldelik     lini     ldisebutkan     loleh     lundang-undang.     lKUHP     ldalam     

lbuku     lkedua     l(II)     lmemuat     ldelik-delik     lyang     ldisebut     ldengan     lkejahatan     ldan     

ldalam     lbuku     lketiga     l(III)     lmemuat     ldelik-delik     lyang     ldisebut     ldengan     

lpelanggaran.     lKejahatan     ladalah     lperbuatan     lyang     lbertentangan     ldengan     

lkeadilan     lbaik     ldiancam     lpidana     ldalam     lsuatu     lundang-undang     lmaupun     ltidak,     

lsedangkan     lpelanggaran     ladalah     lperbuatan     lyang     loleh     lumum     lbaru     ldisadari     
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lsebagai     lsuatu     ltindak     lpidana     ldan     lundang-undang     lmenyebutnya     lsebagai     

ldelik.     lDilihat     ldari     lsegi     lkriminologi,     lpelanggaran     llebih     lringan     ldaripada     

lkejahatan. 

b. Berdasarkan Perumusan Delik 

Dalam hal ini dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu delik formal dan delik 

materiil. Tindak pidana delik formal adalah delik yang dirumuskan untuk 

memberikan penekanan bahwa perbuatan tersebut adalah sesuatu yang 

dilarang sehingga tidak menimbulkan suatu akibat dari perbuatan tersebut 

sebagai syarat penyelesaiannya akan tetapi hanya dengan perbuatannya. 

Contohnya Pasal 263 KUHP tentang pemalsuan surat. Sedangkan tindak 

pidana materiil adalah delik yang dirumuskan dengan menitikberatkan pada 

akibat yang tidak dikehendaki, dalam maksud lain ialah bahwa tindak 

pidana materiil menimbulkan suatu akibat. Contohnya Pasal 338 KUHP 

tentang pembunuhan.  

c. Berdasarkan Latar Belakang Pembedaan Delik 

Dalam hal ini dibagi menjadi 2 (dua) yaitu delik hukum dan delik 

undang-undang. Delik hukum adalah perbuatan yang sudah dapat dirasakan 

bahwa perbuatan tersebut melawan hukum meskipun belum dirumuskan 

kedalam undang-undang, misalnya pembunuhan (Pasal 338 KUHP). 

Sedangkan delik undang-undang adalah perbuatan yang diketahui sebagai 

perbuatan melawan hukum yang dimasukkan kedalam suatu undang-

undang, misalnya pengemisan di depan umum (Pasal 504 KUHP).  
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d. Berdasarkan Perlu Adanya Pengaduan atau Tidak 

Dalam hal ini dibedakan menjadi delik aduan dan delik biasa. Delik 

aduan adalah delik yang hanya bisa dituntut apabila adanya pengaduan dari 

pihak yang berkepentingan, misalnya pencurian di lingkungan keluarga 

(Pasal 367 KUHP). Sedangkan delik biasa adalah delik yang bisa langsung 

dilakukan penuntutan tanpa harus adanya pengaduan dari pihak yang 

berkepentingan, misalnya pencurian (Pasal 362 KUHP).  

e. Berdasarkan bentuk kesalahan 

Dalam     lhal     lini     ldibagi     lmenjadi     l2     l(dua)     lyaitu     ldelik     lsengaja     l(dolus)     ldan     

ldelik     lkealpaan      l(culpa).     lDelik     lsengaja     latau     ldolus     ladalah     lperbuatan     lyang     

ldilakukan     ldengan     lsengaja.     lSedangkan     ldelik     lkealpaan     latau     lculpa     ladalah     

lperbuatan     lyang     ldilakukan     ldengan     ltidak     lsengaja,     lmisalnya     lkarena     

lkealpaannya     lmenyebabkan     lmatinya     lseseorang.     l 

f. Berdasarkan Pemenuhan Unsur-Unsur Tindak Pidana 

Dalam hal ini dibagi menjadi 2 (dua) yaitu delik selesai dan delik 

percobaan. Delik selesai adalah perbuatan yang sudah memenuhi semua 

unsur dari suatu tindak pidana, misalnya pembakaran (Pasal 187 KUHP). 

Sedangkan delik percobaan atau yang disebut dengan poging adalah 

perbuatan yang pelaksanaannya tidak selesai sehingga adanya salah unsur 

dari suatu tindak pidana yang belum terpenuhi, misalnya seseorang 

memiliki niat melakukan pencurian akan tetapi perbuatan tersebut belum 

dilakukan. Pada Pasal 53 KUHP dijelaskan unsur-unsur yang dapat 

dipidananya percobaan melakukan kejahatan.  
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g. Berdasarkan Jenis Perbuatan 

Dalam     lhal     lini     ldibagi     lmenjadi     l2     l(dua)     lyaitu     ldelik     lkomisi     ldan     ldelik     lomisi.     

lDelik     lkomisi     ladalah     ldelik     lyang     lmengancamkan     lpidana     lterhadap     

ldilakukannya     lsuatu     lperbuatan     l(perbuatan     laktif),     ldalam     lhal     lini     lberkenaan     

ldengan     lnorma     lyang     lbersifat     llarangan.     lSedangkan     ldelik     lomisi     ladalah     ldelik     

lyang     lmengancamkan     lpidana     lterhadap     lsikap     ltidak     lberbuat     lsesuatu     

l(perbuatan     lpasif),     ldalam     lhal     lini     lberkenaan     ldengan     lnorma     lyang     lbersifat     

lperintah. 

3. Subjek Tindak Pidana  

Subjek     ltindak     lpidana     ladalah     lsetiap     lorang     lyang     ldapat     ldibebani     ltanggung     

ljawab     lpidana     latas     lperbuatan     lyang     ldirumuskan     ldalam     lundang-undang     lpidana.     

lPembentuk     lKUHP     lberpandangan     lbahwa     lhanya     lmanusia     lyang     ldapat     ldibebani     

ltanggung     ljawab     lpidana,     loleh     lkarena     litu     lhanya     lmanusia     lyang     lmerupakan     lsubjek     

ltindak     lpidana     ldalam     lKUHP.     lDalam     lUndang-Undang     lDarurat     lNo.     l7     ltahun     l1955     

ltentang     lpengusutan,     lpenuntutan,     ldan     lperadilan     ltindak     lpidana     lekonomi     

lmenyebutkan     ldalam     lPasal     l15     layat     l(1)     ldan     layat     l(2)     ldengan     ltegas     lbahwa     lbadan     

lhukum     ldan     lsebagainya     ldapat     lmenjadi     lsubjek     lhukum     lpidana.     L 

4. Unsur – Unsur Tindak Pidana 

Tindak     lpidana     ladalah     lsuatu     lhal     lyang     lkompleks,     loleh     lkarena     litu     lperlunya     

lpenjabaran     lunsur-unsur     ldari     lperbuatan     lpidana.     lUnsur-unsur     ltindak     lpidana     

ldibagi     lmenjadi     l2     l(dua),     lyaitu: 
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a) Unsur     lSubyektif     ladalah     lunsur-unsur     lyang     lberasal     ldari     ldalam     ldiri     lsi     lpelaku     

latau     lsegala     lsesuatu     lyang     lberasal     ldari     ldalam     lhatinya.     lUnsur-unsur     lsubyektif     

lsebagai     lberikut: 

1) Kesengajaan/dolus     latau     lketidaksengajaan/culpa; 

2) Maksud     latau     lvoornemen     lpada     lsuatu     lpercobaan     latau     lyang     ldisebut     

lpoging     lyang     ldimaksudkan     lpada     lPasal     l53     layat     l(1)     lKUHP; 

3) Macam-macam     lmaksud     l(oogmerk)     lyang     lterdapat     ldi     ldalam     lkejahatan-

kejahatan     lpencurian,     lpenipuan,     lpemerasan,     lpemalsuan,     ldan     llain-lain; 

4) Merencanakan     lterlebih     ldahulu     l(voorbedachte     lraad),     lyang     lterdapat      ldi     

ldalam     lkejahatan     lpembunuhan     lberencana     lmenurut     lPasal     l340     lKUHP; 

5) Perasaan     ltakut     l(vrees),     lyang     lterdapat     ldi     ldalam     lrumusan     ltindak     lpidana     

lPasal     l308     lKUHP. 

b) Unsur     lObjektif     ladalah     lunsur-unsur     lyang     lberhubungan     ldengan     lkeadaan     

lialah     lkeadaan      ldi     lmana     ltindakan     ldari     lsi     lpelaku     litu     ldilakukan.     lUnsur-unsur     

lobjektif     lyaitu: 

1) Sifat     lmelanggar     lhukum; 

2) Kualitas     lsi     lpelaku,     lcontohnya     ldalam     lkeadaan     lsebagai     lseorang     

lpegawai     lnegeri     lyang     lmenyalahgunakan     lkekuasaannya; 

3) Kausalitas     lyaitu     lhubungan     lantara     lsuatu     lperbuatan     lpidana     lsebagai     

lpenyebab     ldengan     lkeadaan     lnyata     lsebagai     lakibat. 
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Jika dilihat dari beberapa pendapat yang disampaikan oleh beberapa pakar 

hukum, penulis menyimpulkan unsur-unsur tindak pidana sebagai berikut: 

a) Unsur Perbuatan atau Tingkah Laku 

Perbuatan atau tingkah laku dalam tindak pidana ialah unsur yang 

paling mutlak. Dalam tindak pidana perbuatan atau tingkah laku dibagi 

menjadi 2 (dua), yaitu perbuatan aktif dan perbuatan pasif. Perbuatan 

aktif ialah tindakan yang benar-benar dilakukan sendiri oleh pelaku 

tersebut. Sedangkan perbuatan pasif adalah tidak melakukan tindakan 

yang seharusnya dilakukan, akan tetapi dengan kepasifannya tersebut 

telah dengan sengaja memberi bantuan.  

b) Unsur Ancaman Pidana  

Dalam hal ini, perbuatan yang telah dimuat dalam delik apabila ada 

yang melanggar larangan tersebut maka pelaku akan mendapat 

hukuman pidana. Hal ini bertujuan untuk menekan tingkat kejahatan, 

oleh karena itu adanya hukuman pidana untuk memberikan efek jera 

dan tidak adanya pengulangan pidana (residivis).  

c) Unsur Melawan Hukum  

Unsur     lmelawan     lhukum     ladalah     lsifat     ltercela     latau     ldilarangnya     ldari     

lsuatu     lperbuatan,     ldi     lmana     lsifat     ltercela     ldapat     lbersumber     ldari     lhukum     ldan     

lmasyarakat.     lDari     lsudut     lhukum,     lsuatu     lperbuatan     ltidak     lbersifat     lmelawan     

lhukum     lsebelum     lperbuatan     ldiberi     lsifat     lterlarang     ldengan     lmemuatnya     

lsebagaimana     ldilarang     ldalam     lperaturan     lperundang-undangan,     lyang     
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lartinya     lsifat     lterlarang     litu     ldisebabkan     latau     lbersumber     ldari     

lpenyertaannya     ldalam     lhukum     ldan     lregulasi. 

d) Unsur Kesalahan  

Adanya     lkesalahan     lbaik     lkesengajaan     l(dolus)     lataupun     lkealpaan     

l(culpa),     ldi     lmana     lperbuatan     lharus     ldilakukan     ldengan     lkesalahan.     lMaksud     

ldari     lkesalahan     lyaitu     lhal     lyang     lberhubungan     ldengan     lakibat     ldari     

lperbuatan     latau     ldengan     lkeadaan-keadaan     lsaat     lperbuatan     litu     ldilakukan.     

lKesalahan     lterbagi     lmenjadi     l2     l(dua)     lmacam     lyaitu     ldalam     larti     lluas     

lmaksudnya     ladalah     lmemiliki     lpengertian     lsama     ldengan     

lpertanggungjawaban     ldalam     lhukum     lpidana,     lsedangkan     ldalam     larti     

lsempit     lialah     lkesalahan     latau     lkealpaan.     l 

e) Unsur Kemampuan Bertanggungjawab  

Menurut Simons, kemampuan bertanggungjawab dapat diartikan 

sebagai suatu keadaan psikis sedemikian yang membenarkan adanya 

penerapan sesuatu upaya pemidanaan, baik dilihat dari sudut umum 

maupun dari orangnya. Simons menyatakan, bahwa seseorang mampu 

bertanggungjawab jika jiwanya sehat dan mampu mengetahui atau 

menyadari perbuatannya bertentangan dengan hukum, serta mampu 

menentukan kehendaknya sesuai dengan kesadaran tersebut.20 

 

 

 

 
20

     lSudarto,     l2018,     lHukum     lPidana     lI,     lYayasan     lSudarto,     lSemarang,     lhlm.     l119.     l 
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5. Bentuk Perumusan Tindak Pidana 

Dalam perumusan tindak pidana ada 2 (dua) macam, yaitu: 

a. Bentuk Pertama  

Pada bentuk yang pertama ini terdapat 3 (tiga) perumusan perbuatan 

pidana yaitu dnegan menyebutkan secara rinci terhadap hal-hal yang 

menjadi unsur perbuatan pidana, hanya menyebutkan kualifikasi saja, 

serta menyebutkan kualifikasi perbuatan dan merinci hal-hal yang 

menjadi unsur perbuatan pidana, sebagai berikut: 

1) Menyebutkan tujuan secara rinci terhadap hal-hal yang menjadi 

unsur perbuatan pidana agar mendapat memperjelas gambaran 

mengenai perbuatan yang dikehendaki oleh hukum pidana, 

misalnya Pasal 362 KUHP tentang pencurian.  

2) Penyebutan hanya pada kualifikasinya tanpa menguraikan unsur-

unsur perbuatan pidana, misalnya Pasal 351 KUHP tentang 

penganiayaan. 

3) Perumusan tindak pidana dengan menyebutkan kualifikasi 

perbuatan dan merinci hal-hal yang menjadi unsur perbuatan 

pidana, misalnya Pasal 480 KUHP tentang penadahan. Akan tetapi, 

ada yang menyebutkan unsur-unsur terlebih dahulu baru 

menyebutkan kualifikasinya, misalnya Pasal 285 KUHP tentang 

perkosaan.  
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b. Bentuk Kedua  

Pada bentuk yang kedua ini berisi 3 (tiga) perumusan yaitu dengan 

lebih menekankan pada perbuatan, menekankan pada akibat, dan 

menekankan pada perbuatan dan akibat, sebagai berikut: 

1) Perumusan tindak pidana dengan lebih menekankan pada aspek 

perbuatan atau biasanya disebut dengan perumusan tindak pidana 

dalam undang-undang dengan cara formiil.  

2) Perumusan tindak pidana dengan lebih menekankan pada akibat 

dari perbuatan seseorang yang secara hukum merupakan perbuatan 

pidana atau biasanya disebut dengan perumusan tindak pidana 

dengan cara materiil.  

3) Perumusan tindak pidana dengan menyebutkan cara dilakukannya 

perbuatan pidana serta akibat yang ditimbulkan dari perbuatan 

pidana tersebut atau biasanya disebut dengan perumusan tindak 

pidana dengan cara formiil-materiil. 
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B. Tinjauan Umum Terhadap Tindak Pidana Pencurian  

1. Pengertian Pencurian 

Tindak     lpidana     lpencurian     ladalah     lperbuatan     lyang     ldikategorikan     ldalam     ltindak     

lpidana     lumum     lyang     ldiatur     ldalam     lBuku     lII     lKitab     lUndang-Undang     lHukum     lPidana     

l(KUHP).     lPencurian      lberasal     ldari     lkata     ldasar     l“curi”     lyang     lartinya     lmengambil     lmilik     

lorang     llain     ltanpa     lizin     latau     ldengan     ltidak     lsah,     lbiasanya     ldengan     lsembunyi-

sembunyi.     lMenurut     lKBBI,     lPencurian     lialah     lproses,     lcara,     lperbuatan     lmencuri.     

lPencurian     lmerupakan     lsalah     lsatu     lkejahatan     lterhadap     lharta     lbenda     ldan     lperbuatan     

lini     lsangat     lmerugikan     lorang     llain     lserta     lmenimbulkan     lkeresahan     ldi     lmasyarakat.     l 

2. Macam – Macam Tindak Pidana Pencurian  

Tindak     lpidana     lpencurian     ldiatur     ldi     ldalam     lPasal     l362-Pasal     l367     lKitab     lUndang-

Undang     lHukum     lPidana     l(KUHP).     lDelik     lpencurian     lterbagi     lke     ldalam     lbeberapa     

ljenis,     lsebagai     lberikut: 

a. Pencurian Dengan Pemberatan (Pasal 363 KUHP) 

Istilah lain yang digunakan selain pencurian dengan pemberatan ialah 

pencurian dengan kualifikasi, di mana ancaman pidana pada pasal ini lebih 

berat. Menurut R. Soesilo dalam bukunya berjudul Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana Serta Komentar-Komentarnya Lengkap Pasal Demi Pasal, 

pencurian dengan pemberatan adalah pencurian yang biasa yang disertai 

dengan salah satu keadaan seperti berikut: 

1) Apabila barang yang dicuri itu adalah hewan seperti yang diterangkan 

pada Pasal 101 KUHP ialah semua macam hewan yang memamah 
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biak (sapi, kambing, kerbau, dan lain-lain), hewan yang berkuku satu 

(kuda, keledai), dan babi.  

2) Apabila pencurian tersebut dilakukan pada waktu tertentu seperti 

adanya musibah ataupun faktor alam seperti kebakaran, banjir, gempa, 

dan lain-lain, maka diancam dengan hukuman yang lebih berat. Dalam 

hal ini, antara terjadinya musibah atau malapetaka dengan pencurian 

harus saling berhubungan artinya pencuri menggunakan kesempatan 

untuk mencuri.  

3) Apabila pencurian dilakukan pada waktu malam di sebuah rumah atau 

pekarangan tertutup yang ada rumahnya. Dalam hal ini, pencuri harus 

benar-benar memasuki ke dalam rumah tersebut dan melakukan 

pencurian.  

4) Apabila pencurian itu dilakukan 2 (dua) orang atau lebih. Dalam hal 

ini, 2 (dua) orang atau lebih itu semua harus turut bertindak baik 

sebagai pembuat ataupun turut melakukan (Pasal 55 KUHP).  

5) Apabila pencurian ini dilakukan dengan pencuri masuk ke tempat 

kejahatan atau mencapai barang yang curinya dengan membongkar, 

memecah, dan lain-lain. Menggunakan kunci palsu ialah segala 

macam perkakas yang tidak digunakan untuk membuka kunci (Pasal 

100 KUHP), perintah palsu ialah surat perintah yang terlihat seperti 

dikeluarkan oleh pihak yang berwajib akan tetapi sebenarnya bukan, 

dan pakaian jabatan palsu ialah kostum yang digunakan oleh orang 

yang tidak berhak.  
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b. Pencurian Ringan (Pasal 364 KUHP) 

Pencurian ringan adalah pencurian yang unsur-unsurnya merupakan 

bentuk pokok dari pencurian akan tetapi adanya tambahan unsur lain (yang 

meringankan), oleh karena itu hukuman pidananya diringankan. Ketentuan 

hukuman dalam pencurian ringan ialah pidana penjara paling lama 3 (tiga) 

bulan atau denda paling banyak Rp 900,- (Sembilan ratus rupiah).  

Pencurian ringan diatur didalam Pasal 364 KUHP dengan ketentuan 

sebagai berikut:  

1) Pencurian biasa (Pasal 362 KUHP) dengan ketentuan barang yang 

dicuri tidak lebih dari Rp 250,- (dua ratus lima puluh rupiah). 

2) Pencurian yang dilakukan oleh 2 (dua) orang atau lebih (Pasal 363 

ayat ke-4) dengan ketentuan barang yang dicuri tidak lebih dari Rp 

250,- (dua ratus lima puluh rupiah). 

3) Pencurian dengan masuk ke tempat barang yang diambil dengan 

membongkar, memecah, dan sebagainya (Pasal 363 ayat ke-5) 

dengan ketentuan barang yang dicuri tidak lebih dari Rp 250,- (dua 

ratus lima puluh rupiah). 

c. Pencurian Dengan Kekerasan (Pasal 365 KUHP) 

Pencurian dengan kekerasan dalam hal ini kekerasan atau ancaman 

kekerasan harus dilakukan pada orang bukan pada barang, dapat dilakukan 

baik sebelum, bersama, atau setelah melakukan pencurian, hal ini 

dimaksudkan untuk memudahkan dalam pencurian dan jika tertangkap 

tangan supaya adanya kesempatan untuk dirinya maupun temannya yang 



35 
 

turut melakukan untuk melarikan diri dan agar barang curian tersebut tetap 

berada di tangan pencuri. Seorang pencuri yang merusak rumah tidak 

termasuk dalam hal ini karena kekerasan bukan dilakukan kepada orang. 

Pada kejadian seperti ini akan diancam hukuman penjara paling lama 9 

(sembilan) tahun.  

Hukuman dapat diperberat menjadi 12 (dua belas) tahun apabila 

perbuatan tersebut dilakukan pada malam hari, dilakukan oleh 2 (dua) orang 

bersama-sama atau lebih, berakibat pada kematian seseorang akan tetapi 

bukan diniatkan sejak awal, serta mengakibatkan luka berat pada seseorang.  

d. Pencurian di Lingkungan Keluarga (Pasal 367 KUHP) 

Pencurian di lingkungan keluarga adalah pencurian yang dilakukan 

oleh suami atau istri yang di mana dalam perbuatan ini dibantu oleh sanak 

keluarga dan harus dilakukan pengaduan dari orang yang dirugikan. Apabila 

pencurian ini dilakukan oleh suami atau istri yang masih dalam satu ikatan, 

maka tidak dapat dijatuhi hukuman karena harta benda tersebut milik 

bersama. Pencurian di lingkungan keluarga ini termasuk ke dalam delik 

aduan, artinya harus adanya pengaduan yang dilakukan sendiri oleh korban 

yang dirugikan agar dapat berjalan sesuai dengan hukum yang berlaku.  

e. Tindak Pidana Pencurian Biasa  

Istilah     l“pencurian     lbiasa”     ldigunakan     loleh     lbeberapa     lahli     lhukum     lpidana     

lyang     lmerujuk     lpada     lpengertian     l“pencurian     ldalam     lpengertian     lyang     lpokok”.     l 
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Tindak     lpidana     lpencurian     ldiatur     lpada     lPasal     l362     lKUHP     lyang     lberbunyi      

lsebagai     lberikut: 

“Barang     lsiapa     lmengambil     lbarang     lsesuatu,     lyang     lseluruhnya     latau     

lsebagian     lkepunyaan     lorang     llain,     ldengan     lmaksud     luntuk     ldimiliki     lsecara     

lmelawan     lhukum,     ldiancam     ldengan     lpidana     lpenjara     lpaling     llama     llima     ltahun     

latau     lpidana     ldenda     lpaling     lbanyak     lsembilan     lratus     lrupiah.” 

Berdasarkan     lpengertian     ldi     latas     lpenulis     lmenyimpulkan,     lpencurian     lialah     

lperbuatan     lmengambil     lsuatu     lbarang     lmilik     lorang     llain     lyang     ldengan     lmaksud     

lmelawan     lhukum.     lUntuk     lmengetahui     lmengenai     lapa     lyang     ldiatur     ldi     ldalam     lPasal     

l362     lKUHP,     lmaka     lperlu     ldiketahui     lunsur-unsur     ldari     lperbuatan     ltersebut.     lHal     lini     

lbertujuan     lagar     ldapat     lmemahami     lunsur-unsur     ldari     ltindak     lpidana     lpada     lrumusan     

ldelik     lyang     lada     ldi     lPasal     l362     lKUHP.     lUnsur-unsur     lyang     lterdapat     ldalam     lPasal     l362     

lKUHP     lialah     lsebagai     lberikut:     l 

1) Unsur     lSubjektif     l 

Unsur     lsubjektif     ladalah     lunsur     lyang     lmelekat     lpada     ldiri     lpelaku     latau     lyang     

lberhubungan     ldengan     ldiri     lpelaku     ldan     ltermasuk     lsegala     lsesuatu     lyang     

lterkandung     ldi     ldalam     lhatinya.     lUnsur     lsubjektif     lini     lmeliputi     lsubjek     ldan     

ladanya     lunsur     lkesalahan.     lUnsur     lsubjektif     lyang     lterdapat      ldalam     ltindak     

lpidana     lpencurian     lPasal     l362     lKUHP     lsebagai     lberikut: 

a) Barangsiapa     lialah     lunsur     lpelaku     latau     lsubjek     ldari     ltindak     lpidana     latau     

ldelik.     lDalam     lhal     lini,     lpelakunya     ladalah     lsiapa     lpun     lyang     lmelakukan     

ltindak     lpidana,     lartinya     lsiapa     lpun     lbisa     lmenjadi     lpelaku.     l 
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b) Dengan     lmaksud     luntuk     lmemiliki     lartinya     lperbuatan     lyang     ldilakukan     

lberdasarkan     ldengan     lkehendak     latau     lniat     lyang     ljahat     ldan     lorang     lyang     

lmelakukannya     lsadar.     l 

2) Unsur     lObjektif     l 

Unsur     lobjektif     ladalah     lperbuatan     lyang     lsifatnya     lmelawan     lhukum,     ldi     

lmana     ltindakan-tindakan     lyang     ldilarang     loleh     lundang-undang     ldan     ldiancam     

ldengan     lpemidanaan     lserta     ldilakukan     ldalam     ltempat,     lwaktu,     ldan     lkeadaan     

ltertentu.     lUnsur     lobjektif     ldalam     lPasal     l362     lKUHP     lsebagai     lberikut: 

a) Mengambil     lsuatu     lbarang     lialah     lperbuatan     lmengambil     luntuk     

ldikuasainya     lsuatu     lbarang.     lPengambilan     lbarang     lmelalui     lperbuatan     

lpencurian     lini     ldikatakan     lselesai     lapabila     lbarang     ltersebut     lsudah     lpindah     

ltempat.     l 

b) Seluruh     latau     lsebagian     lmilik     lorang     llain     ldalam     lhal     lini     lbarang     ltersebut     

lbukanlah     lmilik     ldari     lsi     lpelaku     lakan     ltetapi     ldimiliki     loleh     lorang     llain     ldan     

lbarang     ltersebut     ltidak     lada     lhubungannya     ldengan     lpelaku.     l 

c) Secara     lmelawan     lhukum     ldalam     lhal     lini     lialah     lsuatu     lperbuatan     

lmengambil     lbarang     lmilik     lorang     llain     ldengan     lmaksud     lmemilikinya     ldan     

lterbukti     ldilakukan     lberdasarkan     lniat     latau     lkehendak     ljahat     ldan     lpada     lsaat     

lmelakukan     lperbuatan     ltersebut     lpelaku     ldalam     lkeadaan     lsadar. 
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C. Tinjauan Umum Terhadap Restorative Justice  

1. Pengertian Restorative Justice  

Pada     lera     lmodern     lsaat     lini     ldikenal     ldengan     ladanya     lrestorative     ljustice     lyang     

lmerupakan     ltambahan     ljenis     lkeadilan21
     lselain     lkeadilan     lretributif22

     ldan     lkeadilan     

latributif23.     lPengertian      lrestorative     ljustice     lmenurut     lpakar     lhukum     lyaitu     lHoward     

lZhar     lmengatakan     lbahwa     l“Restorative     ljustice     lis     la     lprocess     lto     linvolve,     lto     lthe     

lextent     lpossible,     lthose     lwho     lhave     la     lstake     lin     la     lspecific     loffense     land     lto     lcollectively     

lidentify     land     laddress     lharms,     lneeds,     land     lobligation     lin     lorder     lto     lheal     land     lput     

lthings     las     lright     las     lpossible.”     l(Terjemahan     lbebas:     lkeadilan     lrestoratif     ladalah     

lproses     luntuk     lmelibatkan     ldengan     lmenggunakan     lsegala     lkemungkinan,      lseluruh     

lpihak     lterkait     luntuk     lmengidentifikasi     lbersama     lserta     lmenjelaskan     lancaman     

lkebutuhan     ldan     lkewajiban     ldalam     lrangka     lmenyembuhkan     lserta     lmenempatkan     lhal     

ltersebut     lsedapat     lmungkin     lsesuai     ldengan     ltempatnya).24
     lSedangkan     lmenurut     

lPerkapolri     lNo.     l8     ltahun     l2021,     lrestorative     ljustice     ladalah     lpenyelesaian     ltindak     

lpidana     ldengan     lmelibatkan     lpelaku,     lkorban,     lkeluarga     lpelaku,     lkeluarga     lkorban,     

ltokoh     lmasyarakat,     ltokoh     lagama,     ltokoh     ladat     latau     lpemangku     lkepentingan     luntuk     

 
21

     lAndreas     lDewantoro,     l2021,     lPenyuluhan     lHukum     lIndonesia     lKontemporer,     lDeepublish,     

lYogyakarta,     lhlm.     l158 
22

     lKeadilan     lRetributif     ladalah     lorientasi     lkeadilan     lyang     lditujukan     lpada     lpelanggaran      lhukum     lyang     

ldilakukan     loleh     lpelanggarnya.     lPelanggaran     lhukum     lpidana     lmerupakan     lpelanggaran      lterhadap     lhak-

hak     lnegara     lsehingga     lyang     lmenjadi     lkorban     lkejahatan     ladalah     lnegara.     lOleh     lkarena     litu,     lnegara     

lmemberikan     lkeadilan     lberupa     lpembalasan     lberupa     lsanksi     lbagi     lpelanggar     lyang     ltelah     lmerugikan     

lnegara     lkarena     lmelanggar     lhukum. 
23

     lKeadilan     lAtributif     ladalah     lkeadilan     lyang     ldidasarkan     lpada     lhasil     lkualitas     lpersidangan     latau     

lproses     lyang     ladil. 
24

     lBambang     lWaluyo,     l2020,     lPenyelesaian     lPerkara     lPidana     l:     lPenerapan     lKeadilan     lRestoratif     

lDan     lTransformatif,     lSinar     lGrafika,     lJakarta,     lhlm.     l87.     l 
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lbersama-sama     lmencari     lpenyelesaian     lyang     ladil     lmelalui     lperdamaian     ldengan     

lmenekankan     lpemulihan     lkembali     lpada     lkeadaan     lsemula.25
     L 

Beberapa pakar hukum mengemukakan pengertian mengenai restorative 

justice sebagai berikut:26 

a. Menurut Tony Marshall  

“Restorative justice is a process whereby all the parties with a stake in a 

particular offence come together to resolve collectively how to deal with 

the aftermath of the offence and its implication for the future.” 

(Terjemahan bebas: “Keadilan restoratif adalah proses di mana semua 

pihak yang berkepentingan dalam pelanggaran tertentu berkumpul untuk 

menyelesaikan secara kolektif bagaimana menangani akibat dari 

pelanggaran dan implikasinya di masa depan.”) 

b. Menurut Dignan  

“Restorative justice is a new frame work for responding to wrong doing 

and conflict that is rapidly gaining acceptance and support by 

educational, legal, and counseling professionals and community groups. 

Restorative justice is a valued-based approach to responding to wrong 

doing and conflict, with a balanced focus on the person harmed, the 

person causing the harm, and the affected community.” 

(Terjemahan bebas: “Keadilan restoratif adalah kerangka kerja baru 

untuk menanggapi perbuatan salah dan konflik yang dengan cepat 

 
25

     lPeraturan     lKepolisian     lNegara     lRepublik     lIndonesia     lNomor     l8     lTahun     l2021     lTentang     

lPenanganan     lTindak     lPidana     lBerdasarkan     lRestorative     lJustice     lPasal     l1     lAyat     l(3). 
26  Bambang Waluyo, 2020, Penyelesaian Perkara Pidana: Penerapan Keadilan Restoratif 

Dan Transformatif, Sinar Grafika, Jakarta, hlm. 87-89. 
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mendapatkan penerimaan dan dukungan oleh para profesional 

pendidikan, hukum, dan konseling serta kelompok masyarakat. Keadilan 

restoratif adalah pendekatan berbasis nilai untuk menanggapi perbuatan 

salah dan konflik, dengan fokus yang seimbang pada orang yang 

dirugikan, orang yang menyebabkan kerugian, dan masyarakat yang 

terkena dampak.”) 

c. Menurut Douglas YRN 

“Restorative justice is criminal justice concept that views crime as a 

violation of people, not as a violation of the state, and creates on 

obligation to the victims and to the community to make things right. It 

focuses on the crimes harm rather than on the broken rule and 

emphasizes redress for the victim and community for the effects of the 

wrong doing over punishment imposed by the state. Restorative justice 

model may provide for appropriate dialogue, direct, between, the victim 

and offender in the form of victim-offender mediation.” 

(Terjemahan bebas: “Restorative Justice adalah konsep peradilan pidana 

yang memandang kejahatan sebagai pelanggaran terhadap rakyat, bukan 

sebagai pelanggaran negara, dan menimbulkan kewajiban terhadap 

korban dan masyarakat untuk memperbaikinya. Ini berfokus pada 

kejahatan yang merugikan daripada pada aturan yang dilanggar dan 

menekankan ganti rugi bagi korban dan masyarakat atas efek kesalahan 

yang dilakukan atas hukuman yang dijatuhkan oleh negara. Model 
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keadilan restoratif dapat memberikan dialog yang tepat, langsung, antara, 

korban dan pelaku dalam bentuk mediasi korban-pelanggar.”) 

Konsep model restorative justice ini dipelopori oleh kelompok abolisionis 

yang menginginkan agar sistem pemidanaan digantikan dengan konsep tersebut. 

Ide yang diusulkan oleh kelompok ini dinilai cocok untuk menyelesaikan konflik 

yang ditimbulkan oleh adanya suatu kejahatan. Ide ini dinilai sangat tepat guna 

memulihkan hubungan pelaku dan korban pasca menjalani hukuman. Ide model 

restorative justice ini sebagai berikut:27 

a. Kejahatan dirumuskan sebagai pelanggaran seseorang terhadap orang 

lain dan diakui sebagai konflik.  

b. Titik perhatian pada pemecahan masalah pertanggungjawaban dari 

kewajiban pada masa depan.  

c. Sifat normatif dibangun atas dasar dialog dan negosiasi.  

d. Restitusi sebagai sarana perbaikan para pihak, rekonsiliasi, dan restorasi 

sebagai tujuan utama.  

e. Keadilan dirumuskan sebagai hubungan-hubungan hak yang dinilai atas 

dasar hasil.  

f. Sasaran perhatian pada perbaikan kerugian sosial. 

g. Masyarakat merupakan fasilitator di dalam proses restorative. 

h. Perasaan korban dan pelaku tindak pidana diakui baik dalam masalah 

maupun penyelesaian hak dan kebutuhan korban, pelaku tindak pidana 

didorong untuk bertanggungjawab.  

 
27

     lAli     lZidan,     l2016,     lKebijakan     lKriminal,     lSinar     lGrafika,     lJakarta,     lhlm.     l243-244. 
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i. Pertanggungjawaban si pelaku dirumuskan sebagai dampak pemahaman 

terhadap perbuatan untuk membantu memutuskan yang terbaik.  

j. Tindak pidana dipahami dalam konteks menyeluruh, moral, sosial, dan 

ekonomis. 

k. Stigma dapat dihapus melalui tindakan restorative. 

Karakteristik dan fokus restorative justice menunjukkan suatu korelasi 

atas ketidakberhasilan sistem peradilan pidana di Indonesia, khususnya dalam 

pemulihan hubungan sosial pelaku dan korban serta penerimaan bekas 

narapidana di dalam masyarakat. Penyelesaian menurut sistem peradilan pidana 

lebih tertuju pada pemberantasan kejahatan, penjatuhan hukuman, dan 

rehabilitasi pelaku dan penyelesaian konflik serta pemulihan keseimbangan di 

masyarakat menjadi tertinggal.   

Model     lpenyelesaian     lperkara     lpidana     ldi     lluar     lpengadilan     lberbasis     lrestorative     

ljustice     lini     lbanyak     ldipraktikkan     ldi     lberbagai      lnegara,     lsejatinya     ldapat      ldiartikan     

lsebagai     lupaya     luntuk     lmengeliminasi     lberbagai     lkelemahan     ldan     lpersoalan     

lsubstansial     ldalam     lmekanisme     lsistem     lperadilan      lpidana.28
     lPidana     lbertujuan     luntuk     

lmemulihkan     lkeadaan     lseperti     lsemula.     lMeskipun     lmemiliki     lberbagai     lmacam     

lmodel,     lpenyelesaian     lperkara     lberbasis     lrestorative     ljustice     lharus     lmemenuhi     l3     

l(tiga)     lhal     lsebagai     lberikut:29 

a. Mengidentifikasi     ldan     lmengambil     llangkah-langkah     luntuk     lmemperbaiki     

lkerugian     latau     lkerusakan.     l 

 
28

     lBambang     lWaluyo,     l2020,     lPenyelesaian     lPerkara     lPidana     l:     lPenerapan     lKeadilan     lRestoratif     

lDan     lTransformatif,     lSinar     lGrafika,     lJakarta,     lhlm.     l86.     l 
29

     lIbid,     lhlm.     l86-87.     l 
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b. Melibatkan     lsemua     lpihak     lyang     lberkepentingan.     l 

c. Transformasi      ldari     lpola     ldi     lmana     lnegara     ldan     lmasyarakat      lmenghadapi     

lpelaku     ldengan     lpengenaan     lsanksi     lpidana,     lmenjadi     lpola     lhubungan     

lkooperatif     lantara     lpelaku     ldengan     lmasyarakat     latau     lkorban     ldalam     

lmenyelesaikan     lmasalah     lakibat     lkejahatan.     l 

Dalam     lpraktik     lperadilan     ldi     lIndonesia,     lrestorative     ljustice     lsudah     lbanyak     

lditerapkan     ldi     lKepolisian     lterutama     lpada     lpemeriksaan     ltingkat     lpenyidikan.     

lBeberapa     lperaturan     lperundang-undangan     lyang     ldi     ldalamnya     lmengandung     

lmakna     ltersirat     lmengenai     lrestorative     ljustice     lsebagai     lberikut: 

d. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

Pada Pasal 82 KUHP merupakan dasar penghapusan hak penuntutan 

oleh penuntut umum. Pasal ini menyatakan bahwa hak menuntut yang 

disebabkan oleh pelanggaran di mana hukuman dari pelanggaran tersebut 

ialah hukuman denda, hak menuntut tidak berlaku lagi apabila denda 

maksimal sudah dibayarkan, dan apabila perkara tersebut telah diajukan 

ke penuntut umum maka pembayaran denda disertai ongkos perkara. 

e. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) 

Pada     lPasal     l98     lKUHAP     lmengenai     lgugatan     lganti     lrugi     latas     ltindak     lpidana     

lyang     lmerugikan     lpihak     llain.     lTuntutan     lganti     lkerugian     ltersebut     ldapat     

ldiajukan     loleh     lkorban     lkepada     lpelaku     ltindak     lpidana.     lTuntutan     lganti     

lkerugian     ltersebut     ldapat     ldiajukan     lbersamaan     ldengan     lpemeriksaan     lperkara     

lpidananya     lsebelum     lpenuntut     lumum     lmembacakan     ltuntutannya.     l 
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f. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 Tentang 

Sistem Peradilan Anak  

Dalam     lundang-undang     lini     lmenggunakan     lupaya     lpendekatan     lrestorative     

ljustice     ldi     lmana     lmekanisme     lpenyelesaian     lperkara     lpidana     lanak     ldi     lluar     

lpengadilan     ldengan     ladanya     lketentuan     lyang     lmengatur     lmengenai     llembaga     

lhukum     ldiversi     lyang     ldikhususkan     luntuk     lanak     lyang     lberhadapan     ldengan     

lhukum.     lDiversi     ladalah     lpengalihan     lproses     lpenyelesaian     lperkara     lanak     ldari     

lproses     lperadilan     lpidana     lke     lproses     ldi     lluar     lperadilan     lpidana     lmenurut     lPasal     

l1     lbutir     l7     lUU     lNo.     l11     ltahun     l2012.     lSistem     lperadilan     lanak     lharus     

lmengutamakan     lupaya     lpendekatan     lrestorative     ljustice     ldalam     

lpenyelesaiannya     lhal     lini     lsecara     ltegas     ldinyatakan     lpada     lPasal     l5     layat     l(1)     lUU     

lNo.     l11     ltahun     l2012.     l 

g. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2007 Tentang 

Pemberatasan Tindak Pidana Perdagangan Orang 

Dalam undang-undang ini mengatur mengenai hak-hak korban 

tindak pidana perdagangan orang salah satunya ialah hak untuk menjadi 

restitusi (ganti kerugian) dan rehabilitasi. Hal ini merupakan salah satu 

upaya penyelesaian perkara melalui pendekatan restorative justice.  

Berdasarkan beberapa peraturan perundang-undangan di atas dapat 

disimpulkan, bahwa dalam pembuatan peraturan khususnya upaya 

penyelesaiannya secara tidak langsung tersirat makna menggunakan upaya 

penyelesaian di luar pengadilan. Karena pada dasarnya hukum bertujuan untuk 

keadilan, apabila terjadinya perdamaian antara pelaku dan korban maka itulah 
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keadilan. Dengan menggunakan model restorative justice, pelaku kejahatan 

tidak harus masuk penjara jika kepentingan dan kerugian korban dipulihkan, 

korban dan masyarakat memaafkan, dan pelaku menyesali perbuatannya.  

Mengenai keadilan Aristoteles membagi menjadi 2 (dua) bentuk keadilan, 

yaitu:30 

a. Justitia distributive adalah bentuk keadilan yang menuntut setiap orang 

untuk mendapatkan haknya, dapat disimpulkan bahwa adil adalah 

apabila setiap orang yang mendapatkan hasil yang sesuai dengan 

perbuataannya ialah keadilan yang bersifat proporsional. 

b. Justitia commutativa adalah keadilan yang apabila setiap orang 

mendapatkan bagian yang sama.  

2. Tujuan Restorative Justice  

Bentuk restorative justice hanya sebatas ganti kerugian kepada korban, 

tentu hal ini menjadi banyak perdebatan karena selain pemulihan secara materiil 

diperlukan juga pemulihan secara moral antara pelaku dan korban. Restorative 

justice memiliki tujuan sebagai berikut:  

a. Mempertemukan antara pelaku, korban, keluarga serta perwakilan 

masyarakat untuk hadir dalam satu pertemuan. 

b. Bersama-sama mencari jalan keluar untuk menyelesaikan 

permasalahan.  

 
30

     lKarim,     l2020,     lKarakteristik     lPenyelesaian     lPerkara     lTindak     lPidana     lRingan     lMelalui     

lRestorative     lJustice,     lJakad     lMedia     lPublishing,     lSurabaya,     lhlm.     l51. 
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c. Memulihkan kerugian-kerugian yang dialami baik pelaku kejahatan 

maupun korban.  

d. Mencegah terjadinya residivis. 

e. Terciptanya peradilan yang adil.  

Selain itu, restorative justice juga mempunyai tujuan lain yaitu untuk 

memberdayakan korban, pelaku, keluarga, serta masyarakat untuk memperbaiki 

suatu perbuatan melawan hukum dengan menggunakan kesadaran dan 

keyakinan sebagai dasar untuk meningkatkan kehidupan bermasyarakat serta 

menjelaskan bahwa restorative justice pada dasarnya sederhana.  

Pendekatan restoratifve justice fokus pada kebutuhan korban maupun 

pelaku kejahatan. Dalam berbagai prinsip dan model pendekatan restorative 

justice, proses dialog antara pelaku dan korban adalah moral dasar dan penting 

dari implementasi keadilan ini. Dialog langsung antar pelaku dan korban 

membuat korban mampu mengungkapkan apa yang dirasakannya, 

mengungkapkan harapan yang akan terpenuhinya hak dan keinginan 

penyelesaian kasus pidana. Melalui proses dialog juga diharapkan tergerak 

hatinya untuk mengoreksi diri, menyadari kesalahan dan menerima tanggung 

jawab sebagai akibat dari suatu tindak pidana yang dilakukan secara sadar. Dari 

proses dialog ini, masyarakat dapat berpartisipasi untuk mewujudkan hasil 

kesepakatan dan memantau pelaksanaannya. 

Restorative justice masih sulit diterapkan sebagai salah satu upaya 

penyelesaian sengketa secara damai di luar ruang persidangan. Di Indonesia 

memiliki banyak hak ulayat yang dapat dijadikan sebagai restorative justice, 
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namun keberadaannya tidak diakui oleh negara dan tidak dikodifikasikan oleh 

hukum nasional. Hukum adat dapat menyelesaikan perselisihan yang timbul di 

masyarakat dan mendatangkan kepuasan bagi para pihak yang berkonflik. 

Restorative     ljustice     ldapat     ldigunakan     luntuk     lpelaku     ldewasa     ldan     lpelaku     

lkriminal     lremaja     ljika     lkejahatan     litu     ladalah     lkejahatan     lterhadap     lorang,     lpelanggaran     

llalu     llintas     latau     lkejahatan     lterhadap     lharta     lbenda     lyang     lhukumannya     ltidak     llebih     

ldari     l5     l(lima)     ltahun     lpenjara.     lSyarat     llainnya     ladalah     ladanya     lpermintaan     ldari     lpara     

lpihak,     lkejahatan     ltersebut     lada     lkorban,     lpelaku     lsudah     lmengaku     lbersalah,     

lpelakunya     lbukan     lpelaku     lyang     lmelakukan     lkejahatan     lyang     lsama     luntuk     lkedua     

lkalinya     latau     lresidivis,     ltidak     lada     lmenunggu     lproses     lpidana     lterhadap     lpelaku     lpada     

lsaat     lkejahatan     litu     ldilakukan     ldan     lbukan     lkejahatan     lyang     lmenyebabkan     

lkematian.31 

Kepolisian merupakan salah satu penegak hukum ditingkat 

penyelidikan/penyidikan yang mempunyai diskresi untuk melaksanakan 

restorative justice. Hal ini tentunya untuk menyelesaikan tindak perkara ringan 

agar tidak perlu diserahkan ke kejaksaan dan pengadilan, selain menghemat 

biaya perkara hal ini juga digunakan agar tidak menumpuknya berkas-berkas 

tindak pidana di Pengadilan. 

Namun,     ldalam     lpraktiknya     lpenerapan     lprinsip     lrestorative     ljustice     ldalam     

lsistem     lperadilan     lpidana     ldi     lIndonesia     lbelum     lterlaksana     lsecara     lefektif     lkarena     

ldihadapkan     lbeberapa     lpermasalahan     lsebagai     lberikut: 

 
31

     lAhmad     lAgus     lRamdlany,     l2021,     lRestorative     lJustice     lDalam     lHukum     lPidana     lIslam     lPerspektif     

lFilsafat     lHukum     lIslam,     lDisertasi     lUIN     lSunan     lAmpel     lSurabaya,     lhlm.     l203-204. 
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a. Adanya     linkonsistensi32
     laparat     lpenegak     lhukum     ldalam     lpenerapan     

lrestorative     ljustice     lterhadap     lsuatu     lkasus     lkarena     lmasih     ladanya     

ldisparitas33
     ldalam     lpenanganan     lperkara     lyang     lsejenis. 

b. Pemahaman     lhukum     ldari     lkorban     latau     lkeluarga     lkorban     lyang     lmasih     

lmengedepankan     lupaya     lpembalasan     ldaripada     lmencari     lupaya     lalternatif     

lterbaik     luntuk     lmenyelesaikan     lpermasalahan     lsecara     ldamai. 

c. Tujuan     ldan     lfungsi     lhukum     lyang     lseharusnya     lsebagai     lalat     lpengendali     

lsosial     lyang     ldapat     lmenciptakan     lketentraman     ldan     lkedamaian      lbukan     

lsebagai     linstrumen     luntuk     lmewujudkan     lkepastian,     lkeadilan,     ldan     

lkemanfaatan. 

d. Ketidakmampuan     ldari     lpelaku     luntuk     lmembayar     lkerugian,     lterutama     

ltuntutan     lganti     lkerugian     lyang     ldiminta     loleh     lkorban     lcukup     lbesar.     l 

e. Tuntunan     lkompensasi     lmaupun     lganti     lkerugian     lyang     ltidak     ldidasarkan     

lpada     lbukti-bukti     lmelainkan     lberdasarkan     lasumsi     ldan     lberakibat     lpada     

ltidak     ldikabulkannya     ltuntunan     lkompensasi     latau     lganti     lkerugian     ltersebut. 

 

 

 

 

 

 
32

     lMenurut     lKamus     lBesar     lBahasa     lIndonesia     l(KBBI),     larti     lkata     linkonsistensi      ladalah     

lketidaktaatasasan,     lketidakserasian,     lsuka     lberubah-ubah 
33

     lDisparitas     ladalah     lkebebasan     lyang     ldiberikan     lundang-undang     lkepada     lhakim     luntuk     lmemutus     

lperkara     lsesuai     ldengan     lketentuan,     lwalaupun     lputusan     ltersebut     lbisa     lsaling     lberbeda     lantara     lsuatu     

lperkara     ldengan     lperkara     lyang     llain. 
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3. Syarat Penerapan Restorative Justice di Tingkat Penyelidikan/Penyidikan  

Menurut     lSurat     lEdaran     lKapolri     lNo.     l8     ltahun     l2018,     lmenjelaskan     lbahwa     lagar     

ltidak     ladanya     lkeberagaman     ladministrasi,     loleh     lkarena     litu     ldiperlukan     lsyarat-syarat      

lsebagai     lberikut: 

a. Syarat     lMateriil: 

1) Tidak     lmenimbulkan     lkeresahan     lmasyarakat     ldan     ltidak     ladanya     

lpenolakan     ldari     lmasyarakat     l 

2) Tidak     lberakibat     lkonflik     lsosial 

3) Adanya     lpernyataan     ldamai     ldari     lsemua     lpihak     ldan     lmelepaskan     lhak     

lmenuntut     ldi     lhadapan     lhukum     l 

4) Prinsip     lpembatas     lpada     lpelaku     lyaitu     ltingkat     lkesalahan     lpelaku     

ltergolong     lrelatif     ltidak     lberat     ldan     lbukan     lresidivis     l 

5) Surat     lpermohonan     lperdamaian     lyang     ldibuat     loleh     lkedua     lbelah     lpihak     l 

b. Syarat     lFormiil:     l 

1) Surat     lpernyataan     lperdamaian     ldan     lupaya     lpenyelesaian     lperselisihan     

loleh     lkedua     lbelah     lpihak     l 

2) Berita     lacara     lpemeriksaan     ltambahan     lsetelah     ldiupayakan     lpenyelesaian     

lmelalui     lrestorative     ljustice     l 

3) Rekomendasi     lgelar     lperkara     lkhusus     lyang     lmenyepakati     lmenggunakan     

lrestorative     ljustice 

4) Pelaku     ltidak     lkeberatan     lmengenai     ltanggungjawab,     lganti     lkerugiaan,     

ldan     ldilakukan     ldengan     lsukarela 
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5) Semua     ltindak     lpidana     ldapat     ldiupayakan     lmelalui     lrestorative     ljustice     

lterhadap     lkejahatan     lumum     ldan     ltidak     lmenimbulkan     lkorban     lmanusia 

 

D. Restorative Justice Dalam Perspektif Islam  

Keadilan adalah norma kehidupan yang diinginkan oleh setiap manusia dalam 

kehidupan sosial. Nilai ukur keadilan yang sangat bervariasi antara negara satu 

dengan negara yang lain, antara satu individu dengan individu yang lain, antara 

kelompok masyarakat satu dengan kelompok masyarakat lain yang di mana 

memiliki nilai ukur keadilan masing-masing hal ini menjadikan definisi keadilan 

ditetapkan oleh masyarakat sesuai dengan tatanan kehidupan sosial di masyarakat 

tersebut.  

Seiring     ldengan     lkehadiran     lajaran     lIslam     lpada     labad     lke-14     lyang     llalu,     lprinsip     

lrestorative     ljustice     ldiperkenalkan     lberupa     lhukum     lqishash     lyang     ldapat     ldigantikan     

ldengan     ldiyat     ldengan     lmemaafkan34.     lHukum     lqishash     ladalah     lhukuman     lyang     

ldijatuhkan     lkepada     lpelaku     lkejahatan     lsebagai     lbentuk     ldari     lpembalasan     lserupa     ldengan     

lperbuatan     lyang     ldilakukan     lyang     lberbentuk     lpembunuhan,     lpelukaan,     lmenghilangkan     

lmanfaat     langgota     lbadan     lberdasarkan     lketentuan     lyang     ldiatur     ldi     ldalam     lsyara’.     

lSedangkan     ldiyat     ladalah     ldenda     lpengganti     ljiwa     lyang     ltidak     lberlaku     latau     ltidak     

ldilakukannya     lhukuman     lmati.     lDiyat     ldibayarkan     ldengan     lmenggunakan     lunta     lsebagai     

lganti     lkerugian     ldi     lmana     ljumlah     lunta     ltersebut     ltelah     lditentukan     lsesuai     ldengan     

lperbuatan     lyang     ldilakukan     loleh     lpelaku.     L 

 
34

     lBambang     lWaluyo,     l2020,     lPenyelesaian     lPerkara     lPidana     l:     lPenerapan     lKeadilan     lRestorative     

lDan     lTransformative,     lSinar     lGrafika,     lJakarta,     lhlm.     l91.     l 
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Diyat     lterbagi     lmenjadi     l2     l(dua),     lyaitu: 

1. Diyat mughaladhah ialah ganti hukuman qishash bagi pembunuh disengaja 

serta hukuman bagi pelaku pembunuhan semi disengaja.  

2. Diyat mukhaffafah ialah ganti hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku 

pembunuhan yang tidak disengaja.  

Berdasarkan pada hukum qishash apabila terjadi pembunuhan yang disengaja 

maka hukuman yang sebanding adalah dengan nyawa pula, akan tetapi dengan 

adanya hukum diyat apabila pelaku mendapat pemaafaan dari keluarga korban 

maka hukumannya tidak dibalas dengan hukuman mati, cukup wajib membayar 

diyat secara baik dan sempurna untuk membuktikan penyesalan, mengobati luka 

jiwa, dan menguatkan persaudaraan mereka yang masih hidup. 

Hal ini berdasarkan Q.S. Al-Baqarah ayat 178 dan ayat 179, sebagai berikut: 

1. Q.S. Al-Baqarah ayat 178: 

ر ِ  وَالْعَبْد   بِالْعَبْدِ  ر   بِالْح   يٰٰٓايَ هَا الَّذِيْنَ  اٰمَن وْا ك تِبَ  عَلَيْك م   الْقِصَاص   فىِ الْقَتْلٰى   الَْح 

وْفِ  وَادَاَۤء   اِلَيْهِ   وَالْْ نْثٰى  بِالْْ نْثٰى   فمََنْ  ع فِيَ  لَه   مِنْ  اخَِيْهِ  شَيْء   فَات ِبَاع    بِالْمَعْر 

ب كِ مْ  وَرَحْمَة    فمََنِ  اعْتدَٰى  بعَْدَ  ذٰلِكَ  فَلَه   عَذاَب   الَِيْم   نْ  رَّ  بِاِحْسَان     ذٰلِكَ  تخَْفِيْف   مِ 

Artinya:  

Wahai     lorang-orang     lyang     lberiman!     lDiwajibkan     latas     lkamu     l(melaksanakan)     

lqisas     lberkenaan      ldengan     lorang     lyang     ldibunuh.     lOrang     lmerdeka     ldengan     lorang     

lmerdeka,     lhamba     lsahaya     ldengan     lhamba     lsahaya,     lperempuan     ldengan     lperempuan.     

lTetapi     lbarangsiapa     lmemperoleh     lmaaf     ldari     lsaudaranya,     lhendaklah     ldia     

lmengikutinya     ldengan     lbaik,     ldan     lmembayar     ldiat     l(tebusan)     lkepadanya     ldengan     
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lbaik     l(pula).     lYang     ldemikian     litu     ladalah     lkeringanan     ldan     lrahmat     ldari     lTuhanmu.     

lBarangsiapa     lmelampaui     lbatas     lsetelah     litu,     lmaka     lia     lakan     lmendapat     lazab     lyang     

lsangat     lpedih.     l     l 

2. Q.S. Al-Baqarah ayat 179: 

   وَلكَ مْ  فىِ  الْقِصَاصِ  حَيٰوة   ي ٰٓا ولِى الْْلَْبَابِ  لعََلَّك مْ  تتََّق وْنَ 

Artinya: 

Dan     ldalam     lqisas     litu     lada     l(jaminan)     lkehidupan     lbagimu,     lwahai      lorang-orang     

lyang     lberakal,     lagar     lkamu     lbertakwa. 

Dalam     lajaran      lIslam,     lmusyawarah     ldan     lsaling     lmemaafkan     ldalam     lmenyelesaikan     

lperselisihan     latau     lkonflik     lsangatlah     lpenting     ldan     ldiutamakan     lsesuai     ldengan     lFirman     

lAllah     ldi     lAl-Qur’an:35 

a. Q.S.     lAn-Nur     layat     l22: 

“..dan     lhendaklah     lmereka     lmemaafkan     ldan     lberlapang     ldada.     lApakah     

lkamu     ltidak     lsuka     lbahwa     lAllah     lmengampunimu?     lDan     lAllah     lMaha     

lPengampun,     lMaha     lPenyayang.” 

b. Q.S.     lAsy-Syura     layat     l38: 

“..sedang     lurusan     lmereka     l(diputuskan)     ldengan     lmusyawarah     lantara     

lmereka     ldan     lmereka     lmenginfakkan     lsebagian     ldari     lrezeki     lyang     lKami      

lberikan     lkepada     lmereka.” 

c. Q.S.     lAli-Imran     layat     l159: 

“..maafkanlah     lmereka     ldan     lmohonkanlah     lampunan     luntuk     lmereka     ldan     

lbermusyawarahlah     ldengan     lmereka     ldalam     lurusan     litu..” 

 
35

     lIbid,     lhlm.     l92.     l 
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Dalam ajaran Islam, dalam menyelesaikan suatu permasalahan atau konflik 

melalui upaya perdamaian atau yang disebut dengan ishlah. Ishlah merupakan 

upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan, perpecahan 

antar manusia, serta untuk memperbaiki kehidupan manusia agar terciptanya 

kondisi yang aman, damai, dan sejahtera dalam kehidupan bermayarakat. Oleh 

karena itu, ishlah ialah suatu aktivitas yang membawa perubahan dari keadaan yang 

buruk menjadi keadaan yang lebih baik. 

Dalam Al-Quran telah menjelaskan bahwa upaya perdamaian/ishlah dalam 

penyelesaikan konflik selalu diutamakan, sesuai dengan Firman Allah dalam Al-

Quran sebagai berikut: 

a. Q.S.     lAl-Anfal     layat     l1: 

“..perbaikilah     lhubungan     ldi     lantara     lsesamamu,     ldan     ltaatlah     lkepada     lAllah     ldan     

lRasul-Nya     ljika     lkamu     lorang-orang     lyang     lberiman.” 

b. Q.S.     lAl-Hujurat     layat     l10: 

“Sesungguhnya     lorang-orang     lmukmin     litu     lbersaudara,     lkarena     litu     

ldamaikanlah     lantara     lkedua     lsaudaramu     l(yang     lberselisih)     ldan     lbertakwalah     

lkepada     lAllah     lagar     lkamu     lmendapat     lrahmat.” 

c. Q.S.     lAn-Nisa     layat     l114: 

“Tidak     lada     lkebaikan     ldari     lbanyak     lpembicaraan     lrahasia     lmereka,     lkecuali      

lpembicaraan      lrahasia     ldari     lorang     lyang     lmenyuruh     l(orang)     lbersedekah,     latau     

lberbuat     lkebaikan,     latau     lmengadakan     lperdamaian     ldi     lantara     lmanusia...” 
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Dari Firman Allah dalam Al-Quran di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perdamaian dalam penyelesaian permasalahan menjadi hal yang harus ditekan dan 

diutamakan. Agama dan perdamaian saling berdampingan seperti 2 (dua) sisi dari 

satu koin yang sama. Agama selalu mengajarkan untuk saling memaafkan dan 

mengajarkan prinsip-prinsip perdamaian. Pada dasarnya, perdamaian harus dapat 

diciptakan oleh semua masyarakat karena perdamaian merupakan suatu yang 

didambakan oleh masyarakat. Perdamaian bukanlah sesuatu yang dapat muncul 

begitu saja tanpa ada yang menyuarakan. Oleh karena itu, alangkah lebih baik jika 

setiap manusia untuk saling mengingatkan bahwa setiap permasalahan dapat 

diselesaikan dengan musyawarah dan mencari solusi agar dapat terciptanya 

perdamaian.  

Islam telah mengajarkan perdamaian/ishlah sebagai alternatif dalam 

menyelesaikan segala permasalahan termasuk perkara pidana tentunya sepanjang 

perkara tersebut belum sampai ke pengadilan. Model penyelesaian perkara dengan 

upaya perdamaian ini sering disebut Alternative Dispute Resolution (ADR) yang 

merupakan dasar teori pada penerapan restorative justice.  

Dalam sejarah kehidupan Nabi Muhammad, ada banyak konflik yang dihadapi 

Nabi Muhammad dan umat Islam tidak hanya satu bahkan lebih dari itu, kontradiksi 

yang dihadapi Nabi banyak yang berakhir dengan damai dan selesai dengan bentuk 

perdamaian, seperti dengan bertindak adil, tidak memihak, dan membuat 

kesepakatan, salah satu contoh bentuk sejarah perdamaian yang dihadapi 

Rasulullah SAW, yaitu akad Hudaibiyah. Dalam sejarah perjanjian Hudaibiyah 

dilaksanakan pada tahun 628 M atau Dzulqadah 6 H di Hudaibiyah Mekah, dalam 
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arti akad Hudaibiyah adalah sebuah gambaran kesepakatan yang begitu 

mengutamakan perdamaian di antara kaum muslimin Madinah dan Quraisy. 

Al-Quran sebagai sumber dari segala sumber hukum yang memperbolehkan 

serta melegalkan penggunaan upaya perdamaian/ishlah sebagai salah satu bentuk 

upaya penyelesaian kasus pidana, oleh karena itu hukum Islam akan selalu relevan 

sepanjang zaman. Menurut Hukum Islam, baik antara pelaku, korban, maupun 

kelurga korban dan pelaku, dapat melakukan perdamaian/ishlah sepanjang kasus 

belum sampai ke meja hijau (pengadilan). Upaya perdamaian atau pada saat ini 

dikenal dengan istilah restorative justice membawa kebaikan baik untuk pelaku 

maupun korban, hal ini dikarenakan segala perkara dibicarakan baik-baik sehingga 

tidak adanya dendam antar kedua belah pihak maupun pihak keluarga. Pelaku 

mendapatkan hukuman yang adil dan sesuai, sedangkan korban mendapatkan hak-

haknya kembali.  

Berdasarkan penjabaran di atas, penulis menyimpulkan bahwa upaya 

perdamaian telah dilakukan dari zaman dulu. Seiring dengan perkembangan zaman, 

upaya perdamaian terus diperbaharui sehingga melahirkan hukum yang bernilai 

adil. Hal ini dikarenakan keadilan didapatkan ketika pelaku, korban, keluarga 

korban maupun keluarga pelaku, saling memahami satu sama lain, di mana pelaku 

wajib bertanggungjawab atas perbuatannya, serta korban dapat memulihkan hak-

haknya kembali. Sebagai umat Nabi Muhammad SAW, umat yang mengutamakan 

perdamaian daripada permusuhan, umat yang memilih memberi maaf daripada 

membalaskan yang didasari oleh cinta dan kasih berdasarkan akhlak mulia.  
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Upaya Penyelesaian Tindak Pidana Pencurian Biasa Melalui Pendekatan 

Restorative Justice di Polsek Gayamsari Semarang 

Pada     ltahun     l2021     lsesuai     ldengan     lPerkapolri     lNo.     l8     ltahun     l2021,     lada     ldelapan     l(8)     

lpolsek     ldi     lSemarang      lyang     lmulai     lmenerapkan     lrestorative     ljustice     ldalam     lpenyelesaian     

lperkara     ltindak     lpidana.     lKe     l8     l(delapan)     lpolsek     ltersebut     lialah     lPolsek     lKawasan     

lPelabuhan     lTanjung     lMas,     lPolsek     lSemarang     lUtara,     lPolsek     lGajah     lMungkur,     ldan     

lPolsek     lGayamsari,      lPolsek     lSemarang     lTengah,     lPolsek     lSemarang     lSelatan,     lPolsek     

lCandisari,     ldan     lPolsek     lSemarang     lTimur.36
     l 

Dalam     lproses     lpenegakan     lhukum     latau     lsistem     lperadilan     lpidana     ldi     lIndonesia,     

lkonsep     lpendekatan     lrestorative     ljustice     lmerupakan     lpendekatan     lyang     llebih     

lmenitikberatkan     lpada     lkondisi     luntuk     lmenciptakan     lkeadilan     ldan     lkeseimbangan     lbagi     

lpelaku     lkejahatan     ldan     lkorban     litu     lsendiri.     lMekanisme     lprosedural     ldan     lperadilan     

lpidana     lyang     lmenitikberatkan     lpada     lpemidanaan     lditransformasikan     lmenjadi     lproses     

ldialog     ldan     lmediasi     luntuk     lmenciptakan     lkesepakatan     lpenyelesaian     lperkara     lpidana     

lyang     llebih     ladil     ldan     lberimbang     lbagi     lkorban     ldan     lpelaku.37 

 

36
     lImam     lYuda     lSaputra,     l2021,     l8     lPolsek     lDi     lSemarang     lTak     lLagi     lBoleh     lPenyelidikan,     lIni     

lDasarnya,     lSolopos.Com,     l(Https://Www.Solopos.Com/8-Polsek-Di-Semarang-Tak-Lagi-Boleh-

Penyelidikan-Ini-Dasarnya-111619)     lDiakses     lPada     lTanggal     l20     lJuni     l2022     lPukul     l14.30     lWIB 
37

     lBojongnews.Com,     l2019,     lBripka     lSugeng     lTerapkan     lRestorative     lJustice      lSystem     lPada     

lMasalah     lRumah     lTangga,     l(Http://Bojongnews.Semarangkota.Go.Id/Detailpost/Bripka-Sugeng-

Terapkan-Restorative-Justice-System-Pada-Masalah-Rumah-Tangga)     lDiakses     lPada     lTanggal     l20     

lJuni     l2022     lPukul     l14.36     lWib 

https://www.solopos.com/8-polsek-di-semarang-tak-lagi-boleh-penyelidikan-ini-dasarnya-111619
https://www.solopos.com/8-polsek-di-semarang-tak-lagi-boleh-penyelidikan-ini-dasarnya-111619
http://bojongnews.semarangkota.go.id/detailpost/bripka-sugeng-terapkan-restorative-justice-system-pada-masalah-rumah-tangga
http://bojongnews.semarangkota.go.id/detailpost/bripka-sugeng-terapkan-restorative-justice-system-pada-masalah-rumah-tangga
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Polsek     lGayamsari     lmerupakan     lsalah     lsatu     ldari     l8     l(delapan)     lPolsek     ldi     lSemarang     

lyang     lmenerapkan     lkonsep     lrestorative     ljustice.     l     lSalah     lsatu     ltindak     lpidana     lyang     lsering     

lditangani     loleh     lPolsek     lGayamsari     lmelalui     lpendekatan     lrestorative     ljustice     ladalah     

ltindak     lpidana     lpencurian     lbiasa.     lMenurut     lIpda     lBunawi,     lS.H.,     lselaku     lPanit     lI     lReskrim     

lPolsek     lGayamsari     lmengatakan     lbahwa     lpenyelesaian     lperkara     ltindak     lpidana     lmelalui     

lpendekatan     lrestorative     ljustice     ldinilai     llebih     lefektif     lkarena     lpenyelesaiannya     

lmelibatkan     lpelaku,     lkorban,     lkeluarga,     lserta     lperwakilan     ldari     lmasyarakat     ldisatukan     

ldalam     lsatu     lpertemuan     ldan     lmusyawarah     ldalam     lmenyelesaikan     lpermasalahan.38 

Pelaksanaan      ldiskresi      loleh     lpenyelidik     lpolisi     ltentu     lsaja     lmemiliki     lpola     ldan     

lbentuk     lyang     lberbeda     lkarena     ldipengaruhi     loleh     lkeadaan     ldan     lsituasi,     lkeadaan     lsosial     

ldan     lekonomi,     lserta     lbudaya     llokal     ldan     lhukum.     lDalam     lpenyelesaian     lperkara     ltindak     

lpidana     lmelalui      lpendekatan     lrestorative     ljustice,     lkepolisian     lmempertimbangkan     lhal-

hal     lsebagai     lberikut:39 

1. Dari     lSudut     lPandang     lPelaku 

Dalam     lhal     lini     lyang     lharus     ldiperhatikan     ladalah     lmenangani     llatar     lbelakang     

lpelaku     lmelakukan     ltindak     lpidana     latau     lyang     ldimaksud     ldalam     lhal     lini     ladalah     

ltujuan     lpelaku     lmelakukan     ltindak     lpidana,     lkondisi     lsosial-ekonomi     ldari     

lpelaku,     lpelaku     ltidak     lmelakukan     lpengulangan     ltindak     lpidana     lyang     lsama,     

lpelaku     lmengakui     ltindak     lpidana     lyang     ldilakukannya     lserta     lberjanji     ltidak     lakan     

lmengulangi     lperbuatan     ltersebut,     lpelaku     ldapat     ldibina,     lpelaku     lmampu     

 
38

     lBerdasarkan     lWawancara     lPenulis     lDengan     lPanit     lReskrim     lPolsek     lGayamsari     lTanggal     l12     

lApril     l2022 
39

     lEdwin     lApriyanto,     l2016,     lPenerapan     lRestorative      lJustice     lSebagai     lBentuk     lDiskresi     

lKepolisian     lDalam     lPenyelesaian     lPerkara     lTindak     lPidana     lPenipuan     lDi     lPolrestabes     lSemarang,     

lJurnal     lSpektrum     lHukum     lVol.     l13,     lUntag     lSemarang,     lhlm.     l62. 
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lmengganti     lkerugian     lpada     lkorban     lsebagai     lbentuk     lpemulihan     lrasa     lkeadilan     

lyang     ldicederai,     lpelaku     ldan     lkeluarga     lpelaku     lbersedia     lmeminta     lmaaf     lkepada     

lkorban     lserta     lkeluarga     lkorban.     l 

2. Dari     lSudut     lPandang     lKorban 

Dalam     lhal     lini     lyang     lharus     ldiperhatikan     lialah     lkesediaan     lkorban     luntuk     

lmelakukan     lpenyelesaian     lsecara     lmusyawarah     ltanpa     ladanya     lpaksaan     ldan     

ltekanan,     lserta     lkesediaan     lkorban     luntuk     lmemaafkan     lperbuatan     lpelaku.     l 

3. Dari     lSudut     lPandang     lKasus/Perkara 

Dalam     lhal     lini     lkasus     lyang     ldiselesaikan     lmelalui     lupaya     lrestorative     ljustice     

lialah     ltindak     lpidana     lringan     ldan     lbukan     lkasus     lyang     lmenimbulkan     lkeresahan     

ldi     lmasyarakat,     lmisalnya     lpembunuhan,     lperkosaan,     ldan     llain-lainnya.     l 

Penyelesaian     lperkara     lmelalui     lupaya     lrestorative     ljustice     lini     ltelah     ldinilai     lbaik     ldan     

lefektif     lkarena     ldapat     lmenekan     langgaran     lyang     ldigunakan     luntuk     lLembaga     

lPemasyarakatan     l(LAPAS),     lorang     lyang     lmelakukan     ltindak     lpidana     ltidak     lharus     

lmenyelesaikan     lperkara     lmelalui     lpengadilan     lkarena     lcost/biayanya     lyang     ltinggi,     lserta     

lmelalui     lrestorative     ljustice     lpermasalahan     ldiselesaikan     lbersama-sama,     lsehingga     

ldapat     ltercapainya     ltujuan     lhukum     lyaitu     lkeadilan.     lSelain     litu     ljuga,     lmampu     lmembuat     

lpenanganan     lkasus      lpidana     lmenjadi     lfleksibel,     ltidak     lkaku,     ldan     ldapat     ldiselesaikan     

lcepat,     lsehingga     lmenghemat     lwaktu,     lbiaya     ldan     ltenaga. 

Berdasarkan     lhasil     lwawancara     ldengan     lAipda     lRheinanto     lselaku     lBintara     

lAdministrasi     l(Bamin)     lReskrim     lPolsek     lGayamsari,     lbahwa     lselama     l3     l(tiga)     ltahun     

lterakhir     lmulai     lpada     ltahun     l2020,     l2021,     ldan     l2022     ljumlah     lLaporan     lPolisi     l(LP)     lyang     
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lditerima     lPolsek     lGayamsari     lSemarang     lsebanyak     l50     l(lima     lpuluh)     lkasus40,     lyang     

lsecara     lterperinci     lpada     ltabel     ldi     lbawah     lini: 

Tabel 1 

Data Jumlah Laporan Polisi (LP) di Polsek Gayamsari Semarang Tahun 

2020 s/d 2022 

Tahun Jumlah Laporan Polisi (LP) 

2020 25 

2021 15 

2022 10 

Total 50 

Sumber : Polres Gayamsari Semarang, 2022 

 

Tabel 2 

Jenis-Jenis Tindak Pidana Yang Sering Dilaporkan di Polsek Gayamsari 

Semarang Pada Tahun 2020 S/D 2022 

Jenis Tindak Pidana Jumlah Laporan Polisi (LP) 

Penganiayaan  15 

Pengeroyokan  9 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)  1 

Pencurian dan Penggelapan  25 

Total  50 

Sumber : Polres Gayamsari Semarang, 2022 

 
40

     lBerdasarkan     lWawancara     lPenulis     lDengan     lBamin     lReskrim     lPolsek     lGayamsari     lPada     lTanggal     

l28     lJuli     l2022 
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Tabel     ldi     latas     lmenunjukkan     lbahwa     ltindak     lpidana     lyang     lterjadi     ldi     lmasyarakat     

lmengalami     lpenurunan     lsetiap     ltahunnya     ldan     lkasus     ltindak     lpidana     lyang     lsering     lterjadi     

ldi     lmasyarakat     ladalah     lpencurian     ldan     lpenggelapan.     lHal     lini     ldikarenakan     lpencurian     

lmerupakan     lsalah     lsatu     lkejahatan     lterhadap     lharta     lbenda     lyang     lpaling     lumum     ldi     ljumpai     

ldi     lmasyarakat.     lSedangkan     ljumlah     lkasus     ljenis     lperkara     ltindak     lpidana     lpencurian     lpada     

ltahun     l2022     lyang     ldilaporkan     lke     lPolsek     lGayamsari     lsebagai     lberikut:41 

Tabel 3 

Jenis Tindak Pidana Pencurian Pada Tahun 2022 

Jenis-Jenis Pencurian Jumlah Laporan Polisi (LP) 

Pencurian Biasa 5 

Pencurian Ringan 2 

Pencurian Dengan Pemberatan 0 

Pencurian Dengan Kekerasan 0 

Pencurian Di Lingkungan Keluarga 0 

Total 7 

Sumber : Polres Gayamsari Semarang, 2022 

 

Berdasarkan     ldari     l3     l(tiga)     ltabel     ldi     latas,     lPolsek     lGayamsari     lSemarang     ltelah     

lmelakukan     lpenerapan     lpenyelesaian     lperkara     ltindak     lpidana     lmenggunakan     

lrestorative     ljustice     lsebanyak     l4     l(empat)     lkasus     lyaitu     lpenganiayaan,     lpengeroyokan,     

lkekerasan     ldalam     lrumah     ltangga     l(KDRT),     ldan     lpencurian     lbiasa.     lPenyelesaian     

lperkara     ltindak     lpidana     lmenggunakan     lrestorative     ljustice     ldilakukan     lpada     ltahun     l2022,     

 
41

     lBerdasarkan     lWawancara     lPenulis     lDengan     lBamin     lReskrim     lPolsek     lGayamsari     lPada     lTanggal     

l28     lJuli     l2022 

 



61 
 

lhal     lini     lsesuai     ldengan     lPerkapolri     lNo.     l8     ltahun     l2021     ltentang     lpenerapan     lrestorative     

ljustice     ldalam     lpenyelesaian     lperkara     lpidana     lyaitu     lantara     lpihak     lpelapor     ldan     lterlapor     

lsepakat     luntuk     lmenyelesaikan     lsecara     lkekeluargaan.     lSedangkan     lperkara     ltindak     

lpidana     lyang     ltidak     lmenggunakan     lupaya     lpenyelesaian     lrestorative     ljustice,     lhal     lini     

ldikarenakan     lPerkapolri     lNo.     l8     ltahun     l2021     ldisahkan     lpada     ltahun     l2021     ldan     

lpelaksanaan     lrestorative     ljustice     ldimulai     lpada     lbulan     lJuni     l2021,     loleh     lkarena     litu     

lsepanjang     ltahun     l2021     lPolsek     lGayamsari     ltermasuk     lpolsek     lyang     ltidak     lmelaksanakan     

lpenyidikan     lmaka     lPolsek     lGayamsari     ltidak     lmenerima     lLaporan     lPolisi     l(LP)     ldan     lpada     

ltahun     l2022     lPolsek     lGayamsari     lkembali     lmelaksanakan     lpenerimaan     lLaporan     lPolisi     

l(LP).     lSedangkan     lpada     ltahun     l2020,     lPolsek     lGayamsari     ltidak     lmelaksanakan     

lrestorative     ljustice     ldikarenakan     lbelum     lberlakunya     lPerkapolri     lNo.     l8     ltahun     l2021     

ltentang     lpenerapan     lrestorative     ljustice     ldalam     lpenyelesaian     lperkara     lpidana.42 

Rangkaian     lpenyelesaian     ltindak     lpidana     lmelalui     lpendekatan     lrestorative     ljustice     

lyang     ldi     lPolsek     lGayamsari:43 

1. Adanya     llaporan     latau     lpengaduan     l 

Laporan     latau     laduan     ladalah     lpemberitahuan     lyang     ldisampaikan     lseseorang     

lkarena     lkewajibannya     lberdasarkan     lhak     latau     lkewajibannya     lkepada     lpejabat     

lyang     lberwenang     ltentang     ladanya     ldugaan     ltindak     lpidana     lyang     ltelah,     lsedang,     

latau     ldiduga     lakan     lterjadi.     lLaporan     latau     lpengaduan     lmerupakan     lawal     

ldimulainya     lproses     lperadilan     lpidana     ldan     lmenjadi     ldasar     ldilakukannya     

 
42

     lBerdasarkan     lWawancara     lPenulis     lDengan     lBamin     lReskrim     lPolsek     lGayamsari     lPada     lTanggal     

l28     lJuli     l2022 
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     lBerdasarkan     lWawancara     lPenulis     lDengan     lPanit     lReskrim     lPolsek     lGayamsari     lTanggal     l12     

lApril     l2022 
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lpenyidikan.44
     lBentuk     llaporan     latau     lpengaduan     lberdasarkan     lketentuan     lPasal     

l108     layat     l(1),     l(4),     l(5),     ldan     l(6)     lKUHAP     lyaitu     ldapat     ldilakukan     ldengan     llisan     

latau     ldilakukan     ldengan     ltulisan.     l 

Adanya     llaporan     latau     lpengaduan     lterhadap     ldugaan     ladanya     ltindak     lpidana     

lharus     lditerima     ldan     ldiyakini     loleh     lpejabat     lyang     lberwenang     lbahwa     lterjadinya     

lsuatu     ltindak     lpidana,     lkemudian     ldari     ladanya     llaporan     lmaka     ldilanjutkan     lke     

ltahapan     lpenyidikan     lyang     lditandai     ldengan     lterbitnya     lsurat     lperintah     

lpenyelidikan     loleh     lpejabat     lyang     lberwenang,     ldisertai     ldengan     lpenunjukan     

lpelaksana     ltugas     lpenyidikan     lmelalui     lsurat     lperintah     ltugas. 

2. Penyidikan     l 

Setelah     lditerbitkannya     lsurat     lperintah     lpenyidikan     ldan     lditunjuk     lpenyidik     

lyang     lbertugas,     lpenyidik     lwajib     lmemberitahukan     lkepada     lpenuntut     lumum     

lbahwa     lpenyidikan     ltelah     ldimulai,     lpemberitahuan     lini     ldalam     lbentuk     lSurat     

lPemberitahuan     lDimulainya     lPenyidikan     l(SPDP).45
     l 

Pemberitahuan     ldimulainya     lpenyidikan     lmerupakan     lhal     lyang     lsangat     

lpenting     ldalam     lsistem     lperadilan     lpidana     lsebagai     lbentuk      ltransparansi     

lpenyidikan.     lSelain     litu,     lpemberitahuan      lini     ljuga     lsebagai     lbentuk     lcheck     land     

lbalance     ldari     lpenuntut     lumum     lsebagai     lpemegang     lkekuasaan     lpenuntutan,     

lserta     lberkaitan     ldengan     lkelancaran     lproses     lpenegakan     lhukum     lkarena     lakan     

ldimulainya     ltahap     lprapenuntutan.46 

 

 
44

     lAristo     lPengaribuan,     ldkk,     l2018,     lPengantar     lHukum     lAcara     lPidana     lDi     lIndonesia,     lRajawali     

lPers,     lDepok,     lhlm.     l52.     l     l 
45

     lLihat     lKetentuan     lPasal     l109     lKUHAP     l 
46

     lAristo     lPangaribuan,     lOp.Cit.,     lHlm.     l53-54 



63 
 

3. Gelar     lPerkara     l 

Gelar     lperkara     lmerupakan     lbagian     ldari     lsistem     lproses     lperadilan      lpidana     

lterpadu.     lSecara     lformal,     lgelar     lperkara     ldilakukan     loleh     lpenyidik     ldengan     

lmenghadirkan     lpelapor     ldan     lterlapor.     lJika     lpelapor     ldan     lterlapor     ltidak     

lmempresentasikan     lkasus     lyang     lsedang     ldilakukan,     lmaka     ldapat     lcacat     lhukum.     

lMenurut     lIpda     lBunawi,     lS.H.,     lselaku     lPanit     lI     lReskrim     lPolsek     lGayamsari,     

lmengatakan     lbahwa     lgelar     lperkara     lberkaitan     ldengan     lrencana-rencana     

lpenyelidikan     ldan     lmemastikan     lkasus     lperkara     ltersebut.47 

Berdasarkan     lPerkap     lNo.     l14     ltahun     l2014,     lgelar     lperkara     ldilakukan     

ldengan     l2     l(dua)     lcara     lsebagai     lberikut: 

a. Gelar     lPerkara     lBiasa     l 

Gelar     lperkara     lbiasa     ldilakukan     luntuk     lmenyikapi     lhal-hal     ltertentu     

lyang     lberkaitan     ldengan     lstrategi     lpenyidikan     lbaik     lpada     lawal,     

lpertengahan,     lhingga     lakhir     lproses     lpenyidikan.     l 

1) Tujuan     lgelar     lperkara     lpada     ltahap     lawal     lpenyidikan     lyaitu: 

a) Menentukan     lstatus     lperkara     lpidana     latau     lbukan     l 

b) Merumuskan     lrencana     lpenyidikan     l 

c) Menentukan     lunsur-unsur     lpasal     lyang     ldipersangkakan     l 

d) Menentukan     lsaksi,     ltersangka,     ldan     lbarang     lbukti     l 

e) Menentukan     ltarget     lwaktu     l 

f) Penerapan     lteknik     ldan     ltaktik     lpenyidikan     l 

 
47

     lBerdasarkan     lWawancara     lPenulis     lDengan     lPanit     lReskrim     lPolsek     lGayamsari     lTanggal     l12     

lApril     l2022 
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2) Tujuan     lgelar     lperkara     lpada     ltahap     lpertengahan     lpenyidikan     

lyaitu: 

a) Evaluasi     ldan     lpemecahan     lmasalah     lyang     ldihadapi     ldalam     

lpenyidikan     l 

b) Mengetahui     lkemajuan     lpenyidikan     lyang     ldicapai     ldan     lupaya     

lpercepatan     lpenyelesaian     lpenyidikan 

c) Menentukan     lrencana     lpenindakan     llebih     llanjut 

d) Memastikan     lterpenuhinya     lunsur     lpasal     lyang     

ldipersangkakan 

e) Memastikan     lkesesuaian     lantara     lsaksi,     ltersangka,     ldan     lbarang     

lbukti     ldengan     lpasal     lyang     ldipersangkakan 

f) Memastikan     lpelaksanaan     lpenyidikan     ltelah     lsesuai     ldengan      

ltarget     lyang     lditetapkan 

g) Mengembangkan     lrencana     ldan     lsasaran     lpenyidikan 

3) Tujuan     lgelar     lperkara     lpada     ltahap     lakhir     lpenyidikan     lyaitu: 

a) Evaluasi     lproses     lpenyidikan     lyang     ltelah     ldilaksanakan 

b) Pemecahan     lmasalah     latau     lhambatan     lpenyidikan 

c) Memastikan     lkesesuaian     lantara     lsaksi,     ltersangka,     ldan     lbukti 

d) Penyempurnaan     lberkas     lperkara 

e) Menentukan     llayak     ltidaknya     lberkas     lperkara     ldilimpahkan     

lkepada     lpenuntut     lumum     latau     ldihentikan 

f) Pemenuhan     lpetunjuk     lJaksa     lPenuntut     lUmum     l(JPU) 
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b. Gelar     lPerkara     lKhusus 

Adapun     lgelar     lperkara     lkhusus     lmerupakan     lmekanisme     lmanajemen     

lpenyidikan     lPolri     lyang     lbertujuan     lsebagai     lberikut: 

1) Merespons     llaporan/pengaduan     latau     lkomplain     ldari     lpihak     lyang     

lberperkara     latau     lpenasihat     lhukumnya     lsetelah     lada     lperintah     ldari     

latasan     lpenyidik     lselaku     lpenyidik 

2) Membuka     lkembali     lpenyidikan     lyang     ltelah     ldihentikan     lsetelah     

ldidapatkan     lbukti     lbaru 

3) Menentukan     ltindakan     lkepolisian     lsecara     lkhusus 

4) Membuka     lkembali     lpenyidikan     lberdasarkan     lputusan     

lpraperadilan     lyang     lberkekuatan     lhukum     ltetap. 

Hasil     lgelar     lperkara     ldituangkan     ldalam     lbentuk     llaporan     lhasil     lgelar     

lperkara     luntuk     ldisampaikan     lkepada     lpejabat     lyang     lberwenang     lyang     

ldigunakan     luntuk     ldiberikan     larahan     ldari     lpejabat     lyang     lberwenang     

ltersebut.     lPelaksanaan     lhasil     lgelar     lperkara     ldilakukan     loleh     lpengawas     

lpenyidikan.     l 

4. Pemeriksaan     l 

Pemeriksaan     lmerupakan     lbagian     ldari     ltindakan     ldalam     lrangka     

lmengumpulkan     lbukti-bukti     lguna     lmembuat     lterang     lsuatu     lperkara     lpidana.     

lpemeriksaan     ldilakukan     lkepada     lsaksi,      ltersangka,     ldan     ljika     ldiperlukan,     lmaka     

lpemeriksaan     lterhadap     lahli.     L 
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a. Pemeriksaan     lDengan     lPemanggilan     lSaksi-Saksi     l 

Pemanggilan     lsaksi-saksi     ldengan     lmenyebutkan     lalasan     lpemanggilan     

lsecara     ljelas     ldengan     lsurat     lpanggilan     lyang     lsah     ldan     lmemerhatikan     

ltenggang     lwaktu     lyang     lwajar     lantara     lditerimanya     lpanggilan     ldan     lhari     

lseseorang     ldiharuskan     lmemenuhi     lpanggilan     ltersebut.48
     lHal-hal     lpenting     

ldalam     ltata     lcara     lpemeriksaan     lsaksi     lsebagai     lberikut:49 

1)      lDalam     lmemberikan     lketerangan     lkepada     lpenyidik,     lsaksi     lharus     

lterlepas     ldari     lsegala     lsesuatu     ltekanan     ldalam     lbentuk     lapapun     ldan     

ldari     lsiapa     lpun,     lsesuai     ldengan     lPasal     l117     lKUHAP.     l 

2) Penyidik     ldapat     lmelakukan     lpemeriksaan     ldi     ltempat     lkediaman     lsaksi     

lapabila     lsaksi     ltidak     ldapat     lmemenuhi     lpanggilan     lpemeriksaan     

ldengan     lalasan     lyang     ljelas     ldan     lwajar,     lsesuai     ldengan     lPasal     l113     

lKUHAP.     l 

3) Pemeriksaan     lsaksi     ldapat      ldiwakilkan     lpelaksanaan     lpemeriksaan     

lkepada     lpejabat     lpenyidik     ldi     lwilayah     lhukum     ltempat     ltinggal     lsaksi      

lapabila     lsaksi     lbertempat     ltinggal     ldi     lluar     lwilayah     lhukum     lpenyidik,     

lsesuai     ldengan     lPasal     l119     lKUHAP.     l 

4) Saksi     ldalam     lpemeriksaan     ldapat     ldibebani     luntuk     lbersumpah     

lapabila     lsaksi     lada     lcukup     lalasan     luntuk     lmenduga,     lbahwa     lsaksi     ltidak     

ldapat     lhadir     lsebagai     lsaksi     ldalam     lpemeriksaan     ldi     lsidang     

lpengadilan.     l 

 
48

     lIbid,     lhlm.     l56.     l 
49

     lYahya     lHarahap,     l2005,     lPembahasan     lPermasalahan     ldan     lPenerapan     lKUHAP,     lSinar     lGrafika,     

lJakarta,     lhlm.     l142-143.     l 
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5) Saksi     ldapat     ldiperiksa     lsatu     lper     lsatu     lmeskipun     lundang-undang     

ltidak     lmelarang     luntuk     lpertemukan     lpara     lsaksi. 

6) Keterangan     lyang     ldiberikan     lsaksi     lkepada     lpenyidik     lkemudian     

ldicatat     ldengan     lteliti     loleh     lpenyidik     ldalam     lbentuk     lberita     lacara     

lpemeriksaan.     l 

7) Berita     lacara     lpemeriksaan     lyang     lberisi     lketerangan     lsaksi-saksi     

lditandatangani     loleh     lpenyidik     ldan     lsaksi.     lDalam     lpenandatanganan     

lberita     lada     lacara     lpemeriksaan,     lada     l2     l(dua)     lhal     lyang     lharus     

ldiperhatikan     lyaitu     lsaksi     lmenandatangani     lberita     lacara     

lpemeriksaan     lsetelah     llebih     ldulu     lisi     lberita     lacara     ltersebut     ltelah     

ldisetujui     ldan     lapabila     lsaksi     ltidak     lmau     lmembubuhkan     ltanda     ltangan     

ldalam     lberita     lacara     lpemeriksaan,     lmaka     lpenyidik     ldapat     lmembuat     

lcatatan     ltentang     lketidakinginan     ldalam     lberita     lacara.     lCatatan     

ltersebut     lberupa     lpenjelasan     lalasan     lmengenai     lsebab     lsaksi     lmenolak     

lmembubuhkan     ltanda     ltangan.     l 

b. Pemeriksaan     lDengan     lPemanggilan     lTersangka     l 

Pemeriksaan     ltersangka     lmerupakan     lsalah     lsatu     lkegiatan     lpenyidikan     

lsuatu     ltindak     lpidana     lyang     lsangat     lberhubungan     ldengan     lhak     lasasi      

lmanusia,     loleh     lkarena     litu     lpemeriksaan     lterhadap     ltersangka     lharus     

ldilakukan     lsesuai     ldengan     lketentuan     lhukum     lyang     lberlaku     lyaitu     lHukum     

lAcara     lPidana     l(KUHAP)     lyang     lmenjadi     ldasar     latau     lpedoman     lbagi     laparat     

lpenegak     lhukum     lmulai     ldari     ltingkat     lpenyidikan,     lpenuntutan,     
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lpersidangan     ldi     lpengadilan,     lputusan     lhakim     lpelaksana     ldan     lpenasehat     

lhukum.     l 

Selama     lpemeriksaan     lterhadap     ltersangka     lterjadi     linteraksi     lantara     

lpemeriksa     ldengan     ltersangka     lserta     llingkungan     lyang     lakan      

lmempengaruhi     lproses     lpemeriksaan     lyang     ldilakukan.     lDalam     lproses     

linteraksi     lini     lterjadi     ltindakan,     lperilaku,     lsikap     lyang     lcenderung     lsering     

ldilakukan     lkarena     ldianggap     ldiperbolehkan     ldan     ldibenarkan     lsehingga     

lcenderung     lmembentuk     lpola     lperilaku     ltertentu     lyang     lsecara     llangsung     latau     

ltidak     llangsung     latau     ldiam-diam     ldisepakati     lsebagai     lpola     lperilaku     ldan     

ltindakan     lyang     lditerima     ldan     ldianggap     llumrah     lmeskipun     lpada     

lkenyataannya     lmenyimpang     ldari     lketentuan     lhukum     ldan     lpelanggaran     

lHAM. 

5. Laporan     lHasil     lPenyelidikan     l(LHP)     l 

Berdasarkan     lPerkapolri     lNo.     l14     ltahun     l2012     ltentang     lmanajemen     

lpenyidikan     ltindak     lpidana     lPasal     l13     layat     l(2)     ldan     l(3),     lbahwa     lpetugas     

lpenyelidik     lwajib     lmembuat     llaporan     lhasil     lpenyelidikan     lkepada     lpejabat     

lpemberi     lperintah.     lLaporan     lhasil     lpenyelidikan     lini     ldisampaikan     ldalam     

lbentuk     ltertulis     latau     llisan     lyang     lkemudian     lditindaklanjuti     ldengan     llaporan     

lsecara     ltertulis     lpaling     l2     lx     l24     ljam.     lLaporan     lhasil     lpenyelidikan     lsekurang-

kurangnya     lberisi     llaporan     ltentang     lwaktu,     ltempat     lkegiatan,     lhasil     

lpenyelidikan,     lhambatan,     lpendapat     ldan     lsaran. 

 

 

     l 
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6. Mempertemukan     lKorban     ldan     lPelaku     l 

Dalam     lpertemuan     lini     ldihadiri     loleh     lkorban,     lkeluarga     lkorban,     lpelaku,     

lkeluarga     lpelaku,     ldan     lperwakilan     ldari     ltokoh     lmasyarakat      lsetempat.      lDalam     

lpertemuan     lini     lkorban     ldan     lpelaku     lserta     lkeluarga     lakan     lbermusyawarah     

lmengenai     lhukuman     lapa     lyang     ldiinginkan     loleh     lkorban     lmaupun     lkeluarga     

lkorban,     lserta     lkesanggupan     latau     lketidaksanggupan     lpelaku     latau     lkeluarga     

lpelaku     lsebagai     lbentuk     ltanggungjawab     ldan     lmemulihkan     lhak-hak     lkorban     

lyang     ltelah     ldirampas.     l 

7. Pembuatan     lSurat     lPernyataan     lDamai     latau     lKesepakatan     lBersama     l 

Hasil     ldari     lmusyawarah     lpada     lpertemuan     lkorban,     lpelaku,     lkelurga     lkorban     

ldan     lpelaku,     lserta     ltokoh     lmasyarakat      lkemudian     ldituangkan     ldalam     lbentuk     

ltulisan     lyang     lsurat     lpernyataan     ldamai     latau     lkesepakatan     lbersama     lyang     

lditandatangani     loleh     lkedua     lbelah     lpihak.     lSurat     lpernyataan     ldamai     ltersebut     

lsekurang-kurangnya     lberisi     lidentitas     llengkap     lpelaku     ldan     lkorban,     lserta     lhasil     

lkesepakatan.     l 

8. Surat     lPencabutan     lLaporan     lPolisi     l 

Berdasarkan     lPasal     l75     lKUHP     lbahwa     lorang     lyang     lmengajukan     

lpengaduan     ldapat     lmenarik     lkembali     ltuntutan     ltersebut     ldalam     lwaktu     l3     l(tiga)     

lbulan     lsetelah     lpengaduan     ldiajukan.     lPasal     l75     lKUHP     lhanya     ldapat     lberlaku     

lterhadap     ltindak     lpidana     lyang     ldeliknya     lmerupakan     ldelik     laduan,     lsehingga     

lapabila     lpengaduan     ldicabut     lakan     lmenghentikan     lproses     lhukum     lyang     lsedang     

lberlangsung.     lProses     lpelaksanaan     lpencabutan     lpengaduan     ldapat     ldilakukan     

lpada     ltahap     lpenyidikan,     lpemeriksaan     lberkas     lperkara     l(Pra     lPenuntutan)     ldan     
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lpemeriksaan     ldi     lmuka     lpengadilan.     lAkibat     lhukum     ljika     lpengaduan     ldicabut     

ladalah     lpenuntutan     ldibatalkan.     lPencabutan     laduan     lterhadap     ldelik     laduan     

lmerupakan     lsyarat     lmutlak     lbagi     ltidak     lada     lpenuntutan. 

9. Penghentian     lPenyidikan     l 

Surat     lPerintah     lPenghentian     lPenyidikan     l(SP3)     lmerupakan     lsurat     

lpemberitahuan     ldari     lpenyidik     lpada     lpenuntut     lumum     lbahwa     lperkara     

ldihentikan     lpenyidikannya.     lBerdasarkan     lPasal     l76     lPerkap     lNo.     l14     ltahun     l2012,     

lpenghentian     lpenyidikan     ldapat     ldilakukan     lapabila: 

a. Tidak     lterdapat     lcukup     lbukti     l 

b. Peristiwa     ltersebut     lbukan     lmerupakan     ltindak     lpidana     l 

c. Demi     lhukum,     lkarena     l: 

1) Tersangka     lmeninggal     ldunia     l 

2) Perkara     ltelah     lkadaluarsa     l 

3) Pengaduan     ldicabut     l(khusus     ldelik     laduan) 

4) Tindak     lpidana     ltersebut     ltelah     lmemperoleh     lputusan     lhakim     lyang     

lmempunyai     lkekuatan     lhukum     ltetap     l(nebis     lin     lidem). 
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Bagan Alur Rangkaian penyelesaian tindak pidana melalui pendekatan restorative 

justice yang di Polsek Gayamsari Semarang 

 

Perkara     lyang     ldihentikan     ldalam     ltahap     lpenyidikan     lwajib     ldiberitahukan     lkepada     

lpenuntut     lumum,     ltersangka     latau     lkeluarganya,     ldan     lpelapor.     lKetentuan     lini     lbertujuan     

lsebagai     lbentuk     ltransparansi     lpenyidik     ldan     lmembuka     lakses     lpihak-pihak     

lberkepentingan     luntuk     lmenguji     lkeabsahan     lpenghentian     lpenyidikan     ltersebut.     l 

Dalam     lwawancara     lyang     ldilakukan     loleh     lpenulis     ldengan     lPanit     lReskrim     lPolsek     

lGayamsari,     lnarasumber     lmemberikan     lsebuah     lcontoh     lkasus     lperkara     ltindak     lpidana     

lpencurian     lbiasa     lyang     ldiselesaikan     ldengan     lpendekatan     lrestorative     ljustice     loleh     

lPolsek     lGayamsari     lSemarang. 

Berdasarkan     lLaporan     lPolisi     lLp/B/05/III/2022/Jateng/Restabes     lSmg/Sek     lGysr,     

lpada     lhari     lMinggu,     l13     lMaret     l2022     lterjadinya     ltindak     lpidana     lpencurian     lyang     lterjadi     

ldi     lBank     lJateng     lJl.     lBrigjen     lSudarto     lNo.     l196/198     lGayamsari,      lSemarang     lpada     lpukul     

l02.19     lWIB.     lPerbuatan     ltersebut     ldilakukan     ldengan     lcara     lpada     lawalnya     lpelaku     

Laporan  Penyidikan Gelar Perkara 

Pemeriksaan 
Laporan Hasil 

Penyelidikan 

(LHP) 

Mempertemukan 

Korban dan Pelaku 

Pembuatan Surat 

Pernyataan Damai  

Surat Pencabutan 

Laporan Polisi  

Penghentian 

Penyidikan   
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lberinisial     lAP     lmengambil     lselang     loutdoor     lAir     lConditioner     l(AC)     lmilik     lBank     lJateng,     

lkemudian     lpelaku     lmemasuki     larea     lBank     lJateng     ldan     lsetelah     lmasuk     lpelaku     lmelewati     

llengkong/lorong     lsebelah     lbarat     lBank     lJateng     luntuk     lmengamati     lselang     lAir     

lConditioner     l(AC)     lmana     lyang     lakan     ldiambil.     lSetelah     lpelaku     lmelihat     lselang     loutdoor     

lAir     lConditioner     l(AC)     lyang     lakan     ldiambil,     lpelaku     lkemudian     lmemanjat     ltembok     

luntuk     lmengambil     lselang     loutdoor     lAir     lConditioner     l(AC)     ltersebut.     lPada     lsaat     lpelaku     

lberinisial     lAP     lmemanjat     ltembok     lperbuatan     ltersebut     ldiketahui     loleh     lpetugas     

lkeamanan     ldan     llangsung     ldiamankan     loleh     lpetugas     lkeamanan     lbank     ldan     ldiserahkan     

lke     lPolsek     lGayamsari.     l 

Berdasarkan     lkasus     ldi     latas,     lpihak     lkepolisian     lsegera     lmelakukan     lpenyelidikan     

ldengan     lsurat     lperintah     lpenyelidikan     lSp.lidik/05/III/2022/Reskrim.     lDari     lhasil     

lpenyelidikan,     lalat     lbukti     lyang     ldidapatkan     lialah     l4     l(empat)     lorang     lsaksi     ldan     lsurat     lhasil     

lLaboratorium     lForensik     l(Labfor)     lPolri     lyaitu     ladanya     lpemalsuan     ltanda     ltangan.     

lBerdasarkan     lpembahasan     ldapat     ldisimpulkan,     lbahwa     lpenyidik     lmenemukan     lalat     

lbukti     lberupa     lketerangan     lsaksi,     lketerangan     ltersangka,     ldan     lbukti     lpetunjuk     lyang     lada,     

loleh     lkarena     litu     lpelaku     lberinisial     lAP     ldipidana     ldengan     lPasal     l362     lKUHP.     lPasal     l362     

lKUHP     lberbunyi: 

“Barang     lsiapa     lmengambil     lbarang     lsesuatu,     lyang     lseluruhnya     latau     lSebagian     

lkepunyaan     lorang     llain,     ldengan     lmaksud     luntuk     ldimiliki     lsecara     lmelawan     lhukum,     

ldiancam     lkarena     lpencurian,     ldengan     lpidana     lpenjara     lpaling     llama     llima     ltahun     latau     

lpidana     ldenda     lpaling     lbanyak     lsembilan     lratus     lrupiah.” 
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Unsur-unsur     lPasal     l362     lKUHP     lyang     lterdapat     ldalam     lkasus     lini     lsebagai     lberikut: 

1) Unsur     lBarang     lSiapa     l 

Mengenai     lunsur     lbarang     lsiapa     lyang     ldimaksud     ldisini     ladalah     lorang/pribadi     

lyang     lmerupakan     lsubjek     lhukum     lyang     lmelakukan     lsuatu     lperbuatan     ltindak     

lpidana     latau     lsubjek     lpelaku     ldari     lpada     lsuatu     lperbuatan     ltindak     lpidana.     l 

Unsur     lbarang     lsiapa     ldalam     lkasus     ldi     latas     ljelas     lyaitu     lpelaku     lberinisial     lAF,     

loleh     lkarena     litu,     ldengan     lsendirinya     lunsur     l“barang     lsiapa”     ltersebut     ltelah     

lterpenuhi     lbahwa     lpelaku     lberinisial     lAF     ladalah     lpelaku     ldari     lperbuatan     ltindak     

lpidana     ldalam     lperkara     lini.     l 

2) Unsur     lMengambil     lSesuatu     lBarang     lSebagian     latau     lSeluruhnya     lMilik     

lOrang     lLain     l 

Mengenai     lunsur     lini     lmengambil     lartinya     lmemindahkan     lsuatu      lbarang     lyang     

ldimaksudkan     luntuk     lmenguasai     lbarang     ltersebut.     l 

Unsur     lmengambil     lsesuatu     lbarang     lsebagian     latau     lseluruhnya     lmilik     lorang     

llain     ldalam     lkasus     ldi     latas     ljelas     lyaitu     lselang     loutdoor     lAir     lConditioner     l(AC)     l     

lmilik     lBank     lJateng,     loleh     lkarena     litu,     ldengan     lsendirinya     lunsur     lini     ltelah     

lterpenuhi.      

3) Unsur     lDengan     lMaksud     lMelawan     lHukum     l 

Mengenai     lunsur     lini     lialah     lsuatu     lperbuatan     lmengambil     lbarang     lmilik     lorang     

llain     ldengan     lmaksud     luntuk     ldimiliki     ldan     lterbukti     ldilakukan     lberdasarkan     lniat     

latau     lkehendak     ljahat     ldan     lpada     lsaat     lmelakukan     lperbuatan     ltersebut      lpelaku     

ldalam     lkeadaan     lsadar.     l 
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Unsur     ldengan     lmaksud     lmelawan     lhukum     ljelas     lbahwa     lpelaku     lberinisial     lAF     

lmengambil     lselang     loutdoor     lAir     lConditioner     l(AC)     ldengan     lmemanjat     ltembok     

ldan     lsecara     lsembunyi-sembunyi,     loleh     lkarena     litu     lunsur     lini     lterpenuhi     ldengan     

lsendirinya     lberdasarkan     lhasil     lpenyidikan     loleh     lPolsek     lGayamsari.     l 

Setelah     lditemukan     lalat     lbukti     ldan     lbarang     lbukti,     lPolsek     lGayamsari     lmengadakan     

lpertemuan     luntuk     lmempertemukan     lkedua     lbelah     lpihak     lbaik     ldari     lpelapor     ldan     lterlapor     

luntuk     ldiadakannya     lrestorative     ljustice.     lBerdasarkan     lhasil     lketerangan     ldan     lhasil     

lkesepakatan     lkedua     lbelah     lpihak     lantara     lpelapor     ldan     lterlapor     lsetuju     luntuk     

lmenyelesaikan     lkasus     lini     lmenggunakan     lperdamaian     latau     lrestorative     ljustice,     lmaka     

lkedua     lbelah     lpihak     lmembuat     lsurat     lpernyataan     lperdamaian     latau     lkesepakatan     

lbersama     ldan     lperkara     lini     ldapat     ldihentikan     lsesuai     ldengan     lSurat     lEdaran     lKapolri     

lSE/07/VII/2018     lpada     ltanggal     l27     lJuli     l2018     ltentang     lPenghentian     lPenyelidikan.     l 

Adapun     lkesepakatan     lbersama     lyang     ltelah     ldibuat     ldan     ldisepakati     ldalam     

lmenyelesaikan     ltindak     lpidana     lpencurian     lbiasa     lmelalui     lpendekatan     lrestorative     

ljustice     lsebagai     lberikut: 

1) Bahwa     lpelaku     lharus     lmeminta     lmaaf     lkepada     lpihak     lmanagemen     lBank     lJateng     

lpada     lhari     lSenin,     l14     lMaret     l2022     ldi     lKantor     lBank     lJateng.     l 

2) Bahwa     lpelaku     lberjanji     luntuk     ltidak     lmengulangi     lperbuatan     ldan     

lmenyerahkan     latau     lmengembalikan     lkepada     lkeluarga     luntuk     ldibina     lsupaya     

lmenjadi     lbaik.     l 

3) Bahwa     lpelaku     lmenyesali     lperbuatannya     ldan     lsanggup     ltidak     lmengulangi     

lkembali.     l 
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4) Bahwa     lpelaku     lmenyetujui     luntuk     lmeminta     lmaaf     lkepada     lmanagemen     lBank     

lJateng     lpada     lhari     lSenin,     l14     lMaret     l2022     ldi     lKantor     lBank     lJateng.     l 

Akibat     ladanya     lperdamaian     lyang     ldilakukan     loleh     lpelapor     ldan     lterlapor     ldalam     

lkasus     ldi     latas,     lmaka     lpihak     lpelapor     lmembuat     lpernyataan     lbahwa     lpelapor     lmencabut     

llaporan     lterhadap      lpelaku     lberinisial     lAF     ldan     lmelengkapi     lberkas     ladministrasi     

lpenghentian     lpenyelidikan.     lDengan     lhal     lini,     lpolisi     lakan     lmembuat     lsurat     lperintah     

lpenghentian     lpenyelidikan     lyang     lkemudian     lditindak     llanjuti     loleh     lpenyidik     ldan     lkasus     

lperkara     lini     ldinggap     lselesai.     l 

Pihak     lKepolisian     lSektor     l(Polsek)     lGayamsari     lmenekankan     lbahwa     lrestorative     

ljustice     ladalah     lsebuah     lsolusi     lyang     lefektif     ldan     ltepat     ldalam     lmenyelesaikan     lsuatu     

lperkara     lpidana,     ldi     lmana     lmasalah     lpencurian     lselang     loutdoor     lAir     lConditioner     l(AC)     l     

ldi     lBank     lJateng     ldapat     ldiselesaikan     ldengan     lmusyawarah     ldan     ldamai.     l 

Setiap     llaporan     lpolisi     lyang     lpenyidik     ltangani     lpada     lintinya     lpenyidik     ldapat     

lmenyelesaikan     ldengan     lsistem     lperadilan     lpidana,     ldi     lmana     ldalam     lproses     lpenyidikan     

lakan     lada     lgelar     lperkara,     ldari     lgelar     lperkara     ltersebut     ldapat     ldisimpulkan     lbahwa     

lperbuatan     ltersebut     lialah     ltindak     lpidana     lpencurian     lbiasa     lyang     ldengan     ladanya     

lperdamaian,     lmaka     lperkara     ltersebut     ldapat     ldihentikan     ldengan     lSurat     lPerintah     

lPenghentian     lPenyidikan     l(SP3).     l 

Berdasarkan     lcontoh     lkasus     lyang     ldisampaikan     ldari     lnarasumber     lkepada     lpenulis     

ldapat     ldisimpulkan,     lbahwa     lpenyelesaikan     ltindak     lpidana     ldapat     ldiselesaikan     ldengan     

lmenggunakan     lpendekatan     lrestorative     ljustice     ldi     lmana     lupaya     lini     ldapat     lmenciptakan     

lkeadilan     lyang     lsesungguhnya.     lHal     lini     ldikarenakan     ladanya     lkeinginan      ldari     lpihak     

lpelapor     luntuk     ltetap     lmemberikan     lhukuman     lkepada     lpihak     lterlapor     lserta     ladanya     
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lkeinginan     luntuk     lbertanggungjawab     latas     lperbuatan     lyang     ldilakukan     lpihak     lterlapor     

ltentu     lhal     lini     lakan     lmenimbulkan     lkeadilan     lbaik     lbagi     lpelapor     ldan     lterlapor,     loleh     

lkarena     litu,     ltujuan     lhukum     luntuk     lmendapatkan     lkeadilan     ltelah     ltercapai.     l 

Selain     ltercapainya     lkeadilan     lhukum,     lpenyelesaian     ltindak     lpidana     lringan     lmelalui     

lpendekatan     lrestorative     ljustice     lini     ljuga     ldapat     lmenghemat     lbiaya     ldalam     lmengurus     

lperkara     lserta     lmenghemat     ltenaga     ldan     lwaktu     ldalam     lpenanganan     lkasus     ltindak     lpidana     

lringan.     lHal     lini     lsangat     lefektif     lkarena     lmelalui     ldiskresi     lkepolisian,     lpolisi     ldapat     

lmemenuhi     ltugas     lsebagai     laparat      lpenegak     lhukum     lserta     ltanpa     lperlunya     lpelimpahan     

lberkas     lke     lpengadilan     luntuk     lmenyelesaikan     lkasus     ltersebut.     lHal     lini     ljuga     lsangat     

lmembantu     lpihak     lpengadilan     lkarena     ldapat     lfokus     lkepada     lkasus-kasus      ltindak     lpidana     

lberat     lseperti     lkorupsi,     lterorisme,     ldan     llain     lsebagainya.     l 

 

B. Kendala dan Solusi Dalam Upaya Penyelesaian Tindak Pidana Pencurian 

Biasa Melalui Pendekatan Restorative Justice di Polsek Gayamsari 

Seseorang     lyang     lmelakukan     ltindak     lpidana     ldapat     ldihukum     lapabila     lpelaku     

lmemiliki     lkemampuan     lbertanggungjawab     lterhadap     lperbuatannya.     

lPertanggungjawaban      lberkaitan     ldengan     lkesalahan,     loleh     lkarena     litu     lasas     

lpertanggungjawaban     ldengan     ltegas     lmenyatakan     lbahwa     l“Tidak     lada     lpidana     ltanpa     

ladanya     lkesalahan”     lhal     lini     ldigunakan     luntuk     lmenentukan     lapakah     lseorang     lpelaku     

ltindak     lpidana     ldapat     ldiminta     lpertanggungjawaban      ldalam     lhukum     lpidana.     lkesalahan     

lialah     lkeadaan     lpsikis     lyang     ltertentu     lpada     lorang     lyang     lmelakukan     lperbuatan     ltindak     

lpidana     ldan     ladanya     lhubungan     lantara     lkesalahan     ltersebut     ldengan     lperbuatan     lyang     
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ldilakukan     ldengan     lsedemikian     lrupa,     lsehingga     lorang     ltersebut     ldapat     ldicela     lkarena     

lmelakukan     lperbuatan     lpidana.50 

Pertanggungjawaban     lpidana     lmengarah     lpada     lpemidanaan     lterhadap     lpelaku,     ljika     

ldalam     lmelakukan     ltindak     lpidana     ltelah     lmemenuhi      lunsur-unsur     lyang     ltelah     lditentukan     

loleh     lundang-undang.     lDilihat     ldari     lterjadinya     lperbuatan     lyang     lterlarang,     lmaka     lakan     

ldiminta     lpertanggungjawaban     lapabila     lperbuatan     ltersebut     lmelanggar     lhukum.     lDilihat     

ldari     laspek     lkemampuan     lbertanggungjawab     lyang     ldapat     ldiminta     lpertanggungjawaban      

lpidana.51
     l 

Dalam     lpenyelesaian     lperkara     ldi     lluar     lpengadilan,     lpolisi     lmempunyai     lperanan     

lyang     lsangat     lpenting     lsebagai     lfasilitator     ldalam     lpelaksanaan     lpenyelesaian     lperkara     

lpidana     ldi     lluar     lpengadilan     ldengan     lmenggunakan     lperdamaian     lberdasarkan     lpada     

lnilai-nilai     lkeadilan,      lkebersamaan,     lkekeluargaan,     lmusyawarah,     lserta     lnilai-nilai     

lmoral     llainnya.     lNamun,     ldalam     lmelaksanakan     ltugas     ldan     lperanan     ltersebut     ltentu     lpihak     

lkepolisian     lmengalami     latau     lmenghadapi     lkendala.     lKendala     ladalah     lsuatu     lhal     lyang     

lmenjadi     lpenghambat     ljalannya     lsuatu     lproses     luntuk     lmencapai     lhasil     lakhir     lserta     

lmemperlambat     latau     lmembuat     lketidaksempurnaan     lhasil     lakhir     ldari     lproses     ltersebut.     l 

 

 

 
50

     lKarim,     l2020,     lKarakteristik     lPenyelesaian     lPerkara     lTindak     lPidana     lRingan     lMelalui     

lRestorative     lJustice,     lJakad     lMedia     lPublishing,     lSurabaya,     lhlm.     l125.     l 
51

     lIbid.     lhlm.     l126 
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Hambatan-hambatan     lyang     lsering     ldihadapi     loleh     lpara     lpenyidik     lPolsek     

lGayamsari     ldalam     lpenyelesaian     ltindak     lpidana     lpencurian     lbiasa     lmelalui     lpendekatan     

lrestorative     ljustice     lsebagai     lberikut:52 

1. Pihak     lkorban     lmaupun     lkeluarga     lkorban     lyang     ltidak     lingin     lmemaafkan 

2. Sulitnya     lmenangkap     lpelaku     lpencurian     lyang     lberhasil     lmelarikan     ldiri     l 

3. Pihak     lkorban     ldan     lkeluarga     lkorban     lyang     lmenuntut     lkerugian     lyang     lbesar     

lsehingga     ladanya     lketidakmampuan     ldari     lpihak     lpelaku     ldan     lkeluarga     lpelaku     l 

4. Ketidakpemahaman     lmasyarakat     lmengenai     lpenerapan     lrestorative     ljustice     

lsehingga     ladanya     lstigma     lnegatif     ldari     lmasyarakat     l 

5. Ketidakinginan     lmasyarakat     lmembantu     lpihak     lkepolisian     luntuk     

lmenyelesaikan     lperkara     lini     lmelalui     lcara     ldamai     lkarena     lmasyarakat     

lberpandangan     lbahwa     laparat     lpenegak     lhukum     ldibayar     luntuk     lmembela     lpelaku 

6. Terbatasnya     lsarana     ldan     lprasarana     lserta     lsulitnya     lmenyepakati     lperihal     lwaktu     

lsehingga     lberdampak     lpada     lpenyelesaian     lkasus 

7. Sulitnya     lmenyepakati     lsuatu     lperdamaian     lkarena     lbanyak     lpermintaan     ldari     

lpihak     lkorban     ldan     lketidaksanggupan     ldari     lpihak     lpelaku     l 

Tindak     lpidana     lpencurian     lyang     lterjadi     ldilakukan     loleh     lpelaku     lpada     lsaat     lkorban     

lterlena     lataupun     ldalam     lkeadaan     lsepi     lsehingga     lmengakibatkan     lminimnya     lsaksi     ldan     

lketidakberanian     lmasyarakat     luntuk     lmelaporkan     lsuatu     lkejahatan     lkarena     lminimnya     

lkesadaran     lhukum     lmasyarakat     ldan     lmasyarakat     lberpikir     llebih     lbaik     lmenghindar.     l 

 
52

     lBerdasarkan     lWawancara     lPenulis     lDengan     lPanit     lReskrim     lPolsek     lGayamsari     lTanggal     l12     

lApril     l2022 
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Kendala     latau     lhambatan     lyang     ldihadapi     loleh     lPolsek     lGayamsari     ldalam     

lmelakukan     ltugas     ldan     lfungsi     lkepolisian     ltentu     lsaja     lkepolisian     lakan     lmencari     lupaya     

luntuk     lmengatasi      lkendala     latau     lhambatan     ltersebut.     lBerdasarkan     lUndang-Undang     

lNo.     l2     lTahun     l2002     lTentang     lKepolisian     lNegara     lRepublik     lIndonesia,     lkepolisian     

lharus     lmemelihara     lkeamanan     ldan     lketertiban     ldi     lmasyarakat      lyang     ldibagi     lmenjadi     l3     

l(tiga)     lupaya     lsebagai     lberikut:     l 

1. Upaya     lPre-Emtif     l 

Upaya     lini     ldigunakan     luntuk     lmenghadapi     lfaktor-faktor     lyang     ldapat     

lmenimbulkan     ltindakan     lhukum     ldengan     lmengedepankan     lhimbauan     ldan     

lpendekatan     lkepada     lmasyarakat.     lTindakan     lini     ldilakukan     loleh     lfungsi     

lpembinaan     lmasyarakat     l(binmas),     lmisalnya     ldengan     lmelakukan     lkegiatan     

lsosialisasi     lmengenai     lpentingnya     lkesadaran     lmasyarakat     lakan     lhukum     luntuk     

lmenekan     ltingkat     lkejahatan. 

2. Upaya     lPreventif     l 

Upaya     lini     lmerupakan     ltindakan     lkepolisian     lyang     lbertujuan     luntuk     lmencegah     

latau     lmenghilangkan     lkesempatan     luntuk     ldilakukannya     ltindak     lpidana.     lUpaya     

lini     luntuk     lmencegah     lsecara     llangsung     lsuatu     lkondisi     lyang     lsecara     lnyata     ldapat     

lberpotensi     lmenjadi     ltindakan     lkejahatan,     lmisalnya     lpolisi     ldapat     lmelakukan     

lpatroli     ldi     ldaerah     lyang     lrawan     lkejahatan. 

3. Upaya     lRepresif      l 

Upaya     lini     lmerupakan     ltindakan     lkepolisian     lyang     ldilakukan     ldengan     ltujuan     

lmenghadirkan     lkeadilan     ldengan     lcara     lmenegakkan     lhukum     lbagi     lseseorang     

lyang     lmelanggar     lhukum     latau     lmenjatuhkan     lhukuman.     l 
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Upaya-upaya     lyang     ldilakukan     loleh     lPolsek     lgayamsari     ldalam     lmenghadapi     

lhambatan     latau     lkendala     ldalam     lpenerapan     lrestorative     ljustice     lsebagai     lupaya     

lpenyelesaian     lperkara     lsebagai     lberikut:53 

1. Menyerahkan     lpelaksanaan     lmediasi     latau     lmusyawarah     lyang     lakan     ldilakukan     

lsendiri     loleh     lpihak     lpelaku     lmaupun     lkorban     lbeserta     ldengan     lkeluarga     lserta     

ldapat     ldihadiri     lperwakilan     lmasyarakat     lsebagai     lpenengah     ldan     lpolisi     lsebagai     

lfasilitator.     l 

2. Mengutamakan     lperlindungan     lterhadap     lkedua     lbelah     lpihak     lagar     ltidak     ladanya     

lketimpangan     ldan     ldapat     lmerasakan     lkeadilan     lbersama     lbaik     lpelaku     lmaupun     

lkorban. 

3. Melakukan     lpendekatan     lantara     lkepolisian     ldan     lmasyarakat     luntuk     lterjalinnya     

lhubungan     lbaik     lagar     ldapat     lmembentuk     lmasyarakat     lyang     lsadar     lakan     lhukum     

lserta     lterbentuknya     lsuatu     lsistem     lhukum     lyang     ldapat     lberdampingan     ldi     

lmasyarakat      ltanpa     ladanya     lpandangan     lnegatif     lkepada     laparat     lpenegak      lhukum.     

l 

4. Melakukan     lsosialisasi     lmengenai     lpenyelesaian     lperkara     lmenggunakan     

lpendekatan     lrestorative     ljustice     lkepada     lmasyarakat     lagar     lterciptanya     

lpandangan     lbahwa     lsegala     lpermasalahan     ldapat     ldiselesaikan     ldengan     

lperdamaian. 

5. Kepolisian     lmelakukan     lpengawasan     lketat     lterhadap     ljalannya     lmediasi     latau     

lmusyawarah     lagar     lpelaksanaan     lpenyelesaian     lperkara     ltidak     ldisalahgunakan     

ldan     lberjalan     ldengan     lbaik.      

 
53

     lBerdasarkan     lWawancara     lPenulis     lDengan     lPanit     lReskrim     lPolsek     lGayamsari     lTanggal     l12     

lApril     l2022 

 



81 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijabarkan di atas, maka penulis 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Upaya penyelesaian tindak pidana pencurian biasa melalui pendekatan 

restorative justice di Polsek Gayamsari Semarang ialah dimulai dari adanya 

laporan atau pengaduan dilanjutkan dengan menerbitkan surat perintah tugas 

dan surat perintah penyidikan, selanjutnya akan dilakukan gelar perkara yang 

berkaitan dengan memastikan perkara terkair dengan rencana-rencana 

penyidikan, pemanggilan saksi dan tersangka, laporan hasil penyidikan, 

mengadakan pertemuan korban dan pelaku, pembuatan surat pernyataan atau 

kesepakatan bersama, surat pencabutan laporan polisi, dikeluarkannya surat 

perintah penghentian penyidikan, dan perkara selesai. 

b. Kendala-kendala yang dihadapi oleh penyidik Polsek Gayamsari yaitu 

apabila antar kedua belah pihak belum menemukan kata “sepakat” dalam 

membuat kesepakatan bersama, serta stigma masyarakat yang selalu 

berpandangan negatif kepada kepolisian karena dianggap membela pelaku, 

tuntunan nominal terlalu tinggi yang diberikan kepada pelaku sehingga 

pelaku kesulitan untuk mengganti kerugian sebagai bentuk pemulihan hak-

hak korban dan rasa tanggungjawab, serta korban maupun keluarga korban 

yang tidak ingin memaafkan pelaku sehingga memperlambat penyelesaian 

perkara yang ditangani.  
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c. Solusi yang dilakukan oleh Polsek Gayamsari untuk menghadapi kendala 

atau hambatan dalam penerapan restorative justice sebagai upaya 

penyelesaian perkara diantaranya dengan menyerahkan proses pelaksanaan 

mediasi atau musyawarah kepada pihak pelaku dan korban, mengutamakan 

perlindungan terhadap kedua belah pihak, melakukan pendekatan kepada 

masyarakat, melakukan sosialisasi, dan melakukan pengawasan terhadap 

jalannya proses mediasi atau musyawarah agar dapat berjalan dengan baik.  

 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan sehubungan dengan penulisan 

skripsi ini adalah: 

1. Bagi Pemerintah: 

Diharapkan pemerintah dapat bekerjasama dengan aparat penegak 

hukum untuk mensosialisasikan penyelesaian perkara melalui pendekatan 

restorative justice, karena pada dasarnya pendekatan ini menggunakan nilai-

nilai kekeluargaan, kebersamaan, dan musyawarah sehingga dapat 

mewujudkan tujuan hukum yaitu keadilan.  

2. Bagi Kepolisian: 

Diharapkan kepolisian dapat membentuk satu tim khusus dalam 

penanganan permasalahan tindak pidana pencurian biasa maupun tindak 

pidana umum lainnya dengan menggunakan pendekatan restorative justice, 

serta melakukan sosialisasi kepada masyarakat untuk mengurangi pandangan 

negatif mengenai upaya penyelesaian melalui restorative justice. 
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3. Bagi Masyarakat: 

Diharapkan masyarakat dapat membantu aparat penegak hukum untuk 

menciptakan lingkungan yang tertib dan damai dengan menyadari pentingnya 

suatu hukum dan selalu mempercayakan penyelesaian perkara kepada aparat 

penegak hukum bahwa perkara akan ditangani dengan baik dan tepat.  
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